



A. Latar Belakang 
 Pertambahan jumlah penduduk di Indonesia memperlihatkan 
kecenderungan yang meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan sensus 
penduduk 2010 jumlah penduduk Indonesia mencapai 237,6 juta jiwa atau 
bertambah 32,5 juta jiwa sejak tahun 2000. Sejalan dengan pertambahan 
penduduk, terjadi pula peningkatan kebutuhan lahan untuk memenuhi berbagai 
aktivitas pembangunan. Pada pihak lain, ketersediaan sumberdaya lahan, dari dulu 
sampai sekarang tidak mengalami perubahan, luasnya tetap dan sangat terbatas.  
Kedua kondisi yang saling bertentangan ini akan cenderung meningkatkan 
tekanan penduduk terhadap sumberdaya lahan. Kalau keadaan ini terus 
berlangsung maka pada suatu saat, tekanan penggunaan lahan akan melebihi daya 
dukung lahan, sehingga terjadilah degradasi lahan. 
Terdegradasinya lahan akan mengakibatkan meluasnya kerusakan lahan 
terutama kerusakan lahan hutan. Pengurangan luas hutan yang masih berlangsung 
sampai saat ini disebabkan antara lain oleh penebangan liar, pembukaan hutan, 
dan lain sebagainya akan mengakibatkan terganggunya hutan. Kerusakan ini akan 
berakibat semakin meluasnya lahan kritis, terutama lahan kritis dalam Daerah 
Aliran Sungai (DAS). Kerusakan lahan di DAS akan mengakibatkan kerusakan 
pada banyak hal seperti, air sungai yang sangat keruh, pendangkalan di sungai dan 
waduk, penggerusan tebing sungai, pencucian hara tanah, menipisnya solum 
tanah, dan menurunnya produktivitas lahan yang merupakan sebahagian dari 
dampak terjadinya erosi. 
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Erosi menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik 
untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk 
menyerap dan menahan air. Tanah yang terangkut akibat erosi akan diendapkan 
ketempat lain dalam sungai, waduk, danau, saluran irigasi dan sebagainya. 
Apabila pepohonan di lereng-lereng bukit digunduli, maka hujan deras akan 
segera menghanyutkan lapisan tanah atas yang subur akibat erosi. Hal ini tidak 
hanya akan mengurangi produktivitas lahan di perbukitan itu sendiri, namun juga 
akan mengakibatkan banjir yang melanda tanah-tanah pertanian di lembah-lembah 
di bawahnya.  
 DAS Jeneberang adalah DAS yang terletak di Provensi Sulawesi Selatan  
yang sepenuhnya berada di Kabupaten Gowa. DAS ini memiliki luas 79,250 ha, 
dengan sungai sepanjang 120 kilometer yang dimanfaatkan oleh penduduk 
Takalar, Gowa, dan Makassar sebagai sumber air minum, irigasi dan berbagai 
kebutuhan domestik lainnya. Hutan di DAS jeneberang saat ini seluas 8.259 
hektar (13,3%) dari luas wilayah DAS jeneberang begitu juga dengan semak 
belukar seluas 12,530 hektar (20,3%), dan didominasi pertanian lahan kering 
seluas 29,334 hektar (47,52%). Dengan kondisi ini maka laju erosi yang terjadi di  
DAS Jeneberang akan semakin meningkat ( Arsyad, 2010). 
 DAS Jeneberang terdiri atas beberapa Sub DAS dan Sub-Sub DAS. Salah 
satu Sub-Sub DASnya adalah Sub-Sub DAS Lengkese. Lengkese adalah kampung 
terakhir di hulu DAS Jeneberang yang berada di kaki Gunung Bawakaraeng. 
Secara administratif, Lengkese termasuk Dusun Bawakaraeng, Desa Manimbahoi, 
Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  
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 Sub-Sub DAS Lengkese merupakan salah satu dari beberapa Sub-Sub 
DAS di Sub DAS Lengkese  yang berperan sebagai sumber air minum dan irigasi 
bagi masyarakat setempat. Hal ini dimungkinkan karena kondisi sungainya yang 
masih relatif baik, yang ditunjukkan oleh air sungai yang masih tetap mengalir 
sepanjang tahun meskipun pada puncak musim kemarau. Lengkese merupakan 
daerah yang sebahagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Aktifitas 
masyarakat dalam pemanfaatan lahan disekitarnya menjadi lahan pertanian ini 
selain menghasilkan manfaat yang dapat dinikmati oleh masyarakat juga tidak 
lepas dari kemungkinan terjadinya resiko kerusakan lahan akibat erosi. Hal ini 
juga sangat berpengaruh pada kualitas dan kuantitas air sungai karena akan 
kurangnya vegetasi penutup lahan akibat konversi lahan dari areal hutan menjadi 
lahan pertanian.  
Konversi lahan yang intensif ini akan berpotensi meningkatkan nilai erosi 
sehingga resiko kerusakan lahan akibat erosi seperti ; pencemaran lingkungan, 
banjir, longsor dan lainnya semakin dimungkinkan terjadi. Untuk itu maka nilai 
erosi sangat perlu diketahui. Sehubungan dengan hal tersebut maka dianggap 
perlu dilakukan penelitian tentang Prediksi Erosi di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub 














B.Tujuan dan Kegunaan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya erosi yang terjadi 
pada Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi instansi terkait 
serta pihak-pihak lainnya yang terkait dalam pelestarian dan pengembangan DAS 
melalui pelaksanaan kegiatan pengelolaan DAS khususnya di Sub-Sub DAS 



















II.  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Menurut Sarief (1986), Daerah Aliran Sungai adalah suatu daerah atau 
wilayah dengan kemiringan lereng yang bervariasi yang dibatasi oleh punggung-
punggung bukit atau yang dapat menampung seluruh curah hujan sepanjang 
tahun, menuju sungai utama yang kemudian dialirkan terus sampai ke laut 
sehingga merupakan kesatuan ekosistem wilayah tata air. Serupa dengan apa yang 
dikemukakan oleh Asdak (2002), bahwa DAS adalah suatu wilayah daratan yang 
secara topografi dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang menampung air 
hujan kemudian mengalirkan ke laut melalui sungai utama. Begitu pula  menurut 
Manan (1978), DAS adalah suatu wilayah penerima air hujan yang dibatasi oleh 
punggung bukit atau gunung, dimana semua curah hujan yang jatuh diatasnya 
akan mengalir di sungai utama dan akhirnya bermuara kelaut. Wilayah daratan 
tersebut dinamakan daerah tangkapan air (DTA) atau disebut juga catchment 
area. 
Menurut Departemen Kehutanan (2009), DAS adalah suatu wilayah 
daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, 
yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari 
curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan 
pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih 
terpengaruh aktivitas daratan. Sementara Menurut Departemen Kehutanan (2000), 
DAS merupakan suatu ekosistem dimana didalamnya terjadi suatu proses 
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interaksi antara faktor-faktor biotik, non biotik dan manusia. DAS mempunyai 
karakteristik sendiri-sendiri yang mempengaruhi proses pengaliran air hujan atau 
siklus air. Karakteristik DAS terutama ditentukan oleh faktor lahan (topografi, 
tanah, geologi, geomorfologi) dan faktor vegetasi. Faktor tata guna lahan atau 
penggunaan lahan itulah yang akan mempengaruhi debit sungai dan kandungan 
lumpur pada daerah aliran sungai.  
 
1.  Komponen – komponen Ekosistem DAS 
 Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terdiri atas beberapa 
komponen yang saling berintegrasi sehingga membentuk suatu kesatuan. Sistem 
tersebut mempunyai sifat tertentu, tergantung pada jumlah dan jenis komponen 
yang menyusunnya. Daerah aliran sungai dapatlah dianggap sebagai suatu 
ekosistem. Dalam suatu ekosistem tidak ada satu komponenpun yang berdiri 
sendiri, melainkan mempunyai keterkaitan dengan komponen lainnya, langsung 
tidak langsung, besar atau kecil. Sehingga setiap aktivitas suatu komponen 
ekosistem selalu memberi pengaruh pada komponen ekosistem yang lain           
(Asdak, 2002). 
 Daerah aliran sungai (DAS) biasanya dibagi menjadi daerah hulu, tengah 
dan hilir berdasarkan ekosistemnya. Daerah hulu merupakan daerah konservasi 
yang mempunyai kerapatan drainase labih tinggi dan memiliki kemiringan lahan 
yang besar. Sementara daerah hilir merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan 
drainase lebih kecil dan memiliki kemiringan lahan yang kecil sampai dengan 
sangat kecil. DAS bagian tengah merupakan daerah transisi dari kedua bagian 
DAS yang berbeda tersebut. Ekosistem DAS hulu merupakan bagian yang 
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penting, karena mempunyai fungsi perlindungan terhadap seluruh bagian        
DAS. Perlindungan ini antara lain dari segi fungsi tata air. Perencanaan DAS             
hulu  sering kali menjadi fokus perencanaan mengingat bahwa dalam suatu     
DAS,  daerah   hulu  dan hilir  mempunyai  keterkaitan  biofisik  melalui  daur      
hidrologi (Asdak, 2002). 
 Daerah aliran sungai merupakan suatu megasistem kompleks yang 
dibangun atas sistem fisik (physical systems), sistem biologis (biological systems) 
dan sistem manusia (human systems). Setiap sistem dan Sub-Sub sistem di 
dalamnya saling berinteraksi. Dalam proses ini peranan tiap-tiap komponen dan 
hubungan antar komponen sangat menentukan kualitas ekosistem DAS. Tiap 
komponen tersebut memiliki sifat yang khas dan keberadaannya tidak berdiri 
sendiri, melainkan berhubungan dengan komponen lainnya membentuk kesatuan 
sistem ekologis (ekosistem).  Gangguan terhadap salah satu komponen ekosistem 
akan dirasakan oleh komponen lainnya dengan sifat dampak yang berantai. 
Keseimbangan ekosistem akan terjamin apabila kondisi hubungan timbal balik 
antar komponen berjalan dengan baik dan optimal (Kartodihardjo, 2008). 
 Komponen-komponen ekosistem DAS khususnya ekosistem DAS bagian 
hulu umumnya dapat dipandang sebagai suatu ekosistem pedesaan.  Ekosistem ini 
terdiri atas empat komponen  utama yaitu desa, sawah/ ladang, sungai dan hutan. 
Komponen-komponen tersebut dapat berbeda dari satu DAS ke DAS lainnya, 
tergantung kepada keadaan daerah hulu DAS tersebut. Keempat komponen 
tersebut berinteraksi timbal-balik sangat erat, sehingga apabila terjadi perubahan 
pada salah satu komponennya, ia akan mempengaruhi komponen lainnya dan 
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seterusnya. Sebagai contoh, masalah degradasi lingkungan yang sering terjadi 
akhir-akhir ini berpangkal pada komponen desa. Pertambahan jumlah penduduk 
yang cepat menyebabkan perbandingan antara jumlah penduduk dengan lahan 
pertanian tidak berimbang. Hal ini telah menyebabkan pemilikan lahan pertanian 
semakin sempit. Keterbatasan lapangan kerja dan kendala ketrampilan 
menyebabkan kecilnya pendapatan petani.  Keadaan ini mendorong kebanyakan 
petani untuk merambah hutan dan lahan tidak produktif sebagai lahan pertanian.  
Lahan yang kebanyakan marginal apabila diusahakan dengan cara-cara yang 
mengabaikan kaidah-kaidah konservasi tanah rentan terhadap erosi dan tanah 
longsor ( Departemen kehutanan, 2006). 
 Komponen lingkungan hidup dalam DAS, ditelaah berdasarkan 
penggunaan lahan/tanah. Pada dasarnya penggunaan tanah dibedakan menjadi: (a) 
hutan, (b) permukiman, (c) kebun/pekarangan, (d) perkebunan, (e) persawahan, (f) 
kawasan tandon air, dan sebagainya. Walaupun pemahaman terhadap komponen 
lingkungan hidup di sekitar sungai (tepian sungai) sama pengertiannya dalam 
DAS, akan tetapi jangkauan wilayahnya lebih sempit, yaitu antara 100-500 meter 
pada kanan dan kiri badan sungai. Pengertian komponen lingkungan hidup pada 
tepian sungai meliputi (a) badan sungai, (b) bantaran sungai, dan (c) hamparan 
lahan sejauh minimal 100 meter dari kanan dan kiri sungai (Waryono, 2004). 
 Meningkatnya erosi dan tanah longsor di daerah tangkapan air pada 
gilirannya akan meningkatkan muatan sedimen di sungai bagian hilir. Demikian 
juga dengan perambahan hutan untuk kegiatan pertanian telah meningkatkan 
koefisien air larian  (runoff coefficient), dan seterusnya akan meningkatkan 
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jumlah air hujan yang menjadi air larian dan debit sungai. Dalam skala besar, 
dampak kerusakan hutan akibat perambahan adalah terjadinya gangguan perilaku 
aliran sungai, yaitu pada musim hujan debit air meningkat tajam sementara pada 
musim kemarau debit air sangat rendah. Dengan demikian resiko banjir pada 
musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau selalu meningkat  
(Departemen Kehutanan, 2003). 
 Seta (1987), mengemukakan beberapa pengaruh vegetasi sebagai salah 
satu komponen dalam DAS terhadap terjadinya erosi yaitu : (1) menghalangi air 
hujan agar tidak langsung jatuh di permukaan tanah, sehingga kekuatan 
menghancurkan tanah berkurang, (2) menghambat aliran permukaan dan 
meningkatkan kapasitas infiltrasi, (3) transpirasi melalui vegetasi yang akan 
meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah. 
2. Pengelolaan DAS dan Permasalahannya 
Pengelolaan DAS merupakan pengelolaan sumber dayaalam yang dapat 
pulih dalam sebuah DAS  yang dilakukan terus menerus untuk memelihara 
keseimbangan untuk pemanfaatannya. Menurut Departemen Kehutanan (2000), 
bahwa pengelolaan DAS meliputi : 
a. Pengelolaan sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
b. Pemenuhan kebutuhan manusia untuk sekarang dan masa datang 
c. Kelestarian dan keserasian ekosistem (lingkungan hidup) 
d. Pengendalian hubungan timbal balik antara sumber daya alam dengan 
manusia 
e. Penyediaan air, pengendalian erosi, banjir dan sedimentasi. 
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  Menurut Departemen Kehutanan ( 2009 ), Pengelolaan DAS adalah upaya 
dalam mengelola hubungan timbal balik antara sumberdaya alam dengan sumber 
daya manusia di dalam DAS dan segala aktivitasnya untuk mewujudkan 
kemanfaatan sumberdaya alam bagi kepentingan pembangunan dan kelestarian 
ekosistem DAS serta kesejahteraan masyarakat. Dalam merencanakan 
pengelolaan DAS, perubahan tataguna lahan ( perubahan dari lahan hutan menjadi 
lahan pertanian atau bentuk tataguna lahan lainnya ) serta pengaturan kemiringan 
dan panjang lereng misalnya pembuatan teras menjadi salah satu fokus aktivitas 
perencanaan pengelolaan DAS untuk mencegah terjadinya erosi dan dampak-
dampak negatif lainnya. Hal ini juga tercermin dari studi prakiraan besarnya         
erosi dengan memanfaatkan rumus Universal Soil Loss Equation (USLE)               
(Asdak, 2002). 
 Konsep pengelolaan DAS yang baik perlu didukung oleh kebijakan yang 
dirumuskan dengan baik pula, sehingga mampu mendorong praktek-praktek 
pengelolaan lahan yang kondusif terhadap pencegahan degradasi tanah dan air. 
Program-program pengelolaan DAS yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas lahan sebaiknya tidak mengabaikan perlunya menerapkan praktek 
pengelolaan DAS yang berwawasan lingkungan. Demikian pula halnya praktek 
pengelolaan DAS untuk menurunkan laju erosi dan sedimentasi serta 
permasalahan yang berkaitan dengan sumberdaya air, seharusnya tidak 
mengabaikan pentingnya peranan DAS bagian hulu dalam menghasilkan barang 
dan jasa.  Isu penting yang perlu dikemukakan adalah bagaimana dapat 
menyusun strategi pengelolaan DAS bagian hulu yang dapat meningkatkan 
pendapatan penghuni DAS yang bersangkutan melalui pemanfaatan sumberdaya 
alam yang berwawasan lingkungan (Arsyad S, 2010). 
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Menurut Suripin (2002), Pengelolaan DAS mencakup identifikasi 
keterkaitan antara tata guna lahan, tanah, air dan keterkaitan antara daerah hulu 
dan hilir. Dalam pengelolaaa DAS ada beberapa faktor yang menjadi 
permasalahan utama yaitu : 
a. Banjir dan kekeringan 
b. Produktivitas tanah menurun 
c. Pengendapan lumpur pada waduk 
d. Saluran irigasi 
e. Proyek tenaga air  
f. Penggunaan tanah yang tidak tepat (perladangan berpindah, pertanian lahan 
kering dan konservasi yang tidak tepat). 
3. Pengelolaan DAS Terpadu 
Pengelolaan DAS Terpadu adalah rangkaian upaya memperlakukan DAS 
sebagai suatu kesatuan ekosistem dari hulu sampai hilir dengan pendekatan lintas 
sektor dan lintas wilayah administrasi pemerintahan secara partisipatif, 
koordinatif, dan sinergis guna mewujudkan tujuan pengelolaan DAS. Perhatian 
pemerintah mengenai Pengelolaan DAS terpadu akhir - akhir ini semakin 
meningkat yang ditunjukkan dengan dikeluarkannya beberapa kebijakan baru 
antara lain tentang Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan Lahan Daerah Aliran 
Sungai, disingkat RTkRHL - DAS, Penyusunan Rencana Pengelolaan DAS 
Terpadu, serta Pola Umum, Kriteria dan Standar Pengelolaan Daerah Aliran 




Argumentasi diperlukannya pengelolaan DAS terpadu adalah karena 
pengelolaan DAS mempersyaratkan pendekatan ekosistem. Pendekatan 
ekosistem adalah kompleks karena melibatkan multi sumberdaya (alam dan 
buatan). Dalam konteks Indonesia, pola pengelolaan DAS yang akan diterapkan 
masih bertumpu pada mekanisme koordinasi. Sehingga koordinasi dalam 
pengelolaan DAS menjadi elemen penting untuk terlaksananya pengelolaan DAS 
secara optimal. Fungsi koordinasi adalah proses pengendalian berbagai kegiatan, 
kebijakan, atau keputusan berbagai organisasi atau lembaga sehingga tercapai 
keselarasan dalam pencapaian tujuan dan sasaran-sasaran  umum yang telah 
disepakati bersama. Dengan kata lain, pengertian koordinasi mencakup dua aspek 
penting, yaitu koordinasi kebijakan dan koordinasi kegiatan atau program 
(Asdak, 2002). 
B. Erosi 
 Erosi adalah pengikisan dan perpindahan tanah dari suatu tempat ke 
tempat lain yang diakibatkan oleh media alami. Erosi dan sedimentasi merupakan 
penyebab-penyebab utama dalam terjadinya kemerosotan produktivitas         
tanah-tanah pertanian, dan kemerosotan kuantitas serta kualitas air. Erosi itu 
sendiri meliputi proses : pelepasan partikel-partikel tanah (detachment), 
penghanyutan partikel-partikel tanah (transportation), dan pengendapan partikel-
partikel tanah yang telah terhanyutkan (deposition) (Foster and Meyer, 1973) 




 Erosi merupakan salah satu penyebab utama dari degradasi lahan. 
Besarnya erosi pada suatu lahan ditentukan oleh lima faktor yaitu : 
1. Jumlah dan intensitas hujan (erosivitas hujan),  
2. Kepekaan tanah terhadap erosi (erodibilitas tanah),  
3. Bentuk lahan (kemiringan dan panjang lereng), 
4. Vegetasi penutup tanah, dan  
5. Tingkat pengelolaan tanah 
 Erosi tanah bukan saja disebabkan oleh penduduk sekitar hutan, tetapi 
secara menyeluruh penyebab erosi tanah adalah meningkatnya kebutuhan manusia 
akan sumber daya alam yang tersedia makin tertekan, terutama hutan, sehingga 
menyebabkan tingkat erosi tanah makin tinggi dan secara otomatis diikuti 
kehilangan air (Arsyad S, 2010). Sedangkan menurut Arief (2001) Erosi 
merupakan proses dimana tanah, bahan mineral dilepaskan dan diangkut oleh air, 
angin atau gaya berat. Tanah longsor dan batu-batuan berjatuhan (mass wastage) 
merupakan akibat dari gaya berat yang makin ditingkatkan oleh air. 
 Erosi merupakan proses alam yang terjadi di banyak lokasi yang 
biasanya semakin diperparah oleh ulah manusia. Proses alam yang menyebabkan 
terjadinya erosi merupakan karena faktor curah hujan, tekstur tanah, tingkat 
kemiringan dan tutupan tanah. Intensitas curah hujan yang tinggi di suatu lokasi 
yang tekstur tanahnya merupakan sedimen, misalnya pasir serta letak tanahnya 
juga agak curam menimbulkan tingkat erosi yang tinggi. Selain faktor curah 
hujan, tekstur tanah, kemiringannya dan penutupan tanah juga mempengaruhi 
tingkat erosi. Tanah yang gundul tanpa ada tanaman pohon atau rumput akan 




1. Erosi dan Faktor-Faktor penyebabnya 
 Pada dasarnya erosi dipengaruhi oleh iklim, sifat tanah, panjang dan 
kemiringan lereng, adanya penutup tanah berupa vegetasi dan aktivitas manusia. 
a. Faktor iklim  
 Pengaruh iklim terhadap erosi dapat bersifat langsung atau tidak 
langsung. Pengaruh langsung adalah melalui tenaga kinetik air hujan, terutama 
intensitas dan diameter butiran air hujan. Pada hujan yang intensif dan 
berlangsung dalam waktu pendek, erosi yang terjadi biasanya lebih besar dari 
pada hujan dengan intensitas lebih kecil dengan waktu berlangsungnya hujan 
lebih lama. Pengaruh iklim tidak langsung ditentukan melalui pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan vegetasi. Dengan kondisi iklim yang sesuai, vegetasi dapat 
tumbuh secara optimal. Sebaliknya, pada daerah dengan perubahan iklim besar, 
misalnya di daerah kering, pertumbuhan vegetasi terhambat oleh tidak 
memadainya intensitas hujan. Tetapi, sekali hujan turun, intensitas hujan tersebut 
umumnya sangat tinggi (Asdak, 2002).   
 Hujan merupakan aktor yang paling penting di daerah tropika sebagai 
agensi yang mampu merusak tanah melalui kemampuan energi kinetiknya yang 
dijabarkan sebagai intensitas, durasi, ukuran butiran hujan dan kecepatan 
jatuhnya. Faktor iklim dibedakan dalam dua kategori yakni bila curah hujan 
tahunan <2500 mm diperhitungkan daya rusaknya akan lebih kecil dari pada 




 Proses erosi bermula dengan terjadinya penghancuran agregat-agregat 
tanah sebagai akibat pukulan air hujan yang mempunyai energi lebih besar 
daripada daya tahan tanah. Hancuran dari tanah ini akan menyumbat pori-pori 
tanah, maka kapasitas infiltrasi tanah akan menurun dan mengakibatkan air 
mengalir di permukaan tanah dan disebut sebagai limpasan. Limpasan permukaan 
mempunyai energi untuk mengikis dan mengangkut pertikel-partikel tanah yang 
telah dihancurkan. Selanjutnya jika tenaga limpasan permukaan sudah tidak 
mampu lagi mengangkut bahan-bahan ini akan diendapkan. Dengan demikian ada 
tiga proses yang bekerja secara berurutan dalam proses erosi, yaitu diawali dengan 
penghancuran agregat-agregat, pengangkutan, dan diakhiri dengan pengendapan 
(Utomo, 1989). 
 Curah hujan tinggi dalam suatu waktu mungkin tidak menyebabkan erosi 
jika intensitasnya rendah. Demikian pula bila hujan dengan intensitas tinggi tetapi 
terjadi dalam waktu singkat. Hujan akan menimbulkan erosi jika intensitasnya 
cukup tinggi dan jatuhnya dalam waktu yang relatif lama. Ukuran butir hujan juga 
sangat berperan dalam menentukan erosi. Hal tersebut disebabkan karena dalam 
proses erosi energi kinetik merupakan penyebab utama dalam menghancurkan 
agregat-agregat tanah. Besarnya energi kinetik hujan tergantung pada jumlah 
hujan, intensitas dan kecepatan jatuhnya hujan. Kecepatan jatuhnya butir-butir 
hujan itu sendiri ditentukan ukuran butir-butir hujan dan angin (Utomo, 1989).  
b. Faktor tanah 
Secara fisik, tanah terdiri dari partikel-partikel mineral dan organik 
dengan berbagai ukuran, partikel-partikel tersusun dalam bentuk materi dan pori-
porinya kurang lebih 50 % sebagian terisi oleh air dan sebagian lagi terisi oleh 




Kerusakan yang dialami pada tanah tempat erosi terjadi berupa 
kemunduran sifat-sifat kimia dan fisika tanah seperti kehilangan unsur hara dan 
bahan organik, dan meningkatnya kepadatan serta ketahanan penetrasi tanah, 
menurunnya kapasitas infiltrasi tanah serta kemampuan tanah menahan air. Akibat 
dari peristiwa ini adalah menurunnya produktivitas tanah, dan berkurangnya 
pengisian air dalam tanah (Asdak, 2002). 
 Adapun sifat-sifat tanah yang mempengaruhi erosi adalah tekstur, struktur, 
bahan organik, kedalaman, sifat lapisan tanah, dan tingkat kesuburan tanah. 
Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap erosi yang berbeda-beda. 
Kepekaan erosi tanah atau mudah tidaknya tanah tererosi adalah fungsi berbagai 
interaksi sifat-sifat fisik dan kimia tanah. Sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang 
mempengaruhi erosi adalah (1) sifat-sifat tanah yang mempengaruhi infiltrasi, 
permeabilitas, dan kapasitas menahan air, dan (2) sifat-sifat tanah yang 
mempengaruhi ketahanan struktur, terhadap dispersi, dan penghancuran agregat 
tanah oleh tumpukan butir-butir hujan dan aliran permukaan (Arsyad S, 2010). 
 Tekstur tanah merupakan salah satu sifat tanah yang sangat menentukan 
kemampuan tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan 
mempengaruhi kemampuan tanah menyimpan dan menghantarkan air, 
menyimpan dan menyediakan unsur hara tanaman. Untuk keperluan pertanian 
berdasarkan ukurannya, bahan padatan tanah digolongkan menjadi tiga partikel 
yaitu pasir, debu, dan liat. Tanah berpasir yaitu tanah dengan kandungan pasir 
>70%, porositasnya rendah <40%, aerasi baik, daya hantar air cepat, tetapi 
kemampuan menyimpan air dan zat hara rendah. Tanah berliat, jika kandungan 




Menurut Asdak (2002), Empat sifat tanah yang penting dalam menentukan 
erodibilitas tanah (mudah tidaknya tanah tererosi) adalah : 
a) Tekstur tanah, biasanya berkaitan dengan ukuran dan porsi partikel-partikel 
tanah dan akan membentuk tipe tanah tertentu. Tiga unsur utama tanah adalah 
pasir (sand), debu (silt), dan liat (clay). Di lapangan, tanah terbentuk oleh 
kombinasi ketiga unsur tersebut. Misalnya, tanah dengan unsur dominan liat, 
ikatan antar partikel-partikel tanah tergolong kuat dan  dengan demikian tidak 
mudah tererosi. Sebaliknya, pada tanah dengan unsur utama debu dan pasir 
lembut serta sedikit unsur organik, memberikan kemungkinan yang lebih besar 
untuk terjadinya erosi.       
b) Unsur organik, terdiri atas limbah tanaman dan hewan sebagai hasil proses 
dekomposisi. Unsur organik cenderung memperbaiki struktur tanah dan 
bersifat meningkatkan permeabilitas tanah. Kumpulan unsur organik diatas 
permukaan tanah dapat menghambat kecepatan air larian, dan dengan demikian 
menurunkan potensi terjadinya erosi.  
c) Struktur tanah, adalah susunan partikel-partikel tanah yang membentuk 
agregat. Struktur tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyerap air 
tanah. Misalnya struktur tanah yang mempunyai kemampuan besar dalam 
meloloskan air larian, dan dengan demikian, menurunkan laju air larian dan 
memacu pertumbuhan tanaman.   
d) Permeabilitas tanah, menunjukan kemampuan tanah dalam meloloskan air. 
Struktur dan tekstur tanah serta unsur organik lainnya ikut ambil bagian dalam 
menentukan permeabilitas tanah. Tanah dengan permeabilitas tinggi 




c. Faktor topografi  
 Topografi yang dipertimbangkan dalam evaluasi lahan adalah bentuk 
wilayah (relief) atau lereng dan ketinggian tempat di atas permukaan laut. Relief 
erat hubungannya dengan faktor pengelolaan lahan dan bahaya erosi. Sedangkan 
faktor ketinggian tempat di atas permukaan laut berkaitan dengan persyaratan 
tumbuh tanaman yang berhubungan dengan temperatur udara dan radiasi 
matahari.  
Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat atau persen. Dua titik yang 
berjarak horizontal 100 m yang mempunyai selisih tinggi 10 m membentuk lereng 
10 %. Kecuraman lereng 100 % sama dengan kecuraman 45º. Selain dari 
memperbesar jumlah aliran permukaan, makin curamnya lereng juga 
memperbesar kecepatan aliran permukaan yang dengan demikian memperbesar 
energi angkut air. Dengan makin curamnya lereng, jumlah butir-butir tanah yang 
terpercik ke atas oleh tumbukan butir hujan semakin banyak. Jika lereng 
permukaan dua kali lebih curam, banyaknya erosi 2 sampai 2,5 kali lebih besar 
(Sinukaban, 1986). 
Kemiringan dan panjang lereng adalah dua faktor yang menentukan 
karakteristik topografi suatu daerah aliran sungai. Kedua faktor tersebut penting 
untuk terjadinya erosi karena faktor-faktor tersebut menentukan besarnya 
kecepatan dan volume air larian. Kecepatan air larian yang besar umumnya 
ditentukan oleh kemiringan lereng yang tidak terputus dan panjang serta 
terkonsentrasi pada saluran-saluran sempit yang mempunyai potensi besar untuk 
terjadinya erosi alur dan erosi parit. Kedudukan lereng juga menentukan besar-
kecilnya erosi. Lereng bagian bawah lebih mudah tererosi dari pada lereng bagian 
atas karena momentum air larian lebih besar dan kecepatan air larian lebih 
terkonsentrasi ketika mencapai lereng bagian bawah. Daerah tropis dengan 
topografi bergelombang dan curah hujan tinggi sangat potensial untuk terjadinya 
erosi dan tanah longsor (Asdak, 2002).      
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d. Faktor vegetasi  
 Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer 
dan tanah. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti rumput yang tebal           
atau rimba yang lebat akan menghilangkan pengaruh hujan dan topografi terhadap 
erosi. Bagian vegetasi yang ada diatas permukaan tanah, seperti daun dan           
batang, menyerap energi perusak hujan, sehingga mengurangi dampaknya 
terhadap tanah. Sedangkan bagian vegetasi yang ada didalam tanah, yang             
terdiri atas sistem perakaran akan meningkatkan kekuatan mekanik tanah                                 
(Styczen and Morgan, 1995 dalam Arsyad S, 2010).   
Vegetasi mempengaruhi erosi karena vegetasi melindungi tanah terhadap 
kerusakan tanah oleh butir-butir hujan. Pada dasarnya tanaman mampu 
mempengaruhi erosi karena adanya : 
1. Intersepsi air hujan oleh tajuk dan adsorpsi melalui energi air hujan, 
sehingga memperkecil erosi. Daun tanaman  contohnya daun jagung adalah 
daun sempurna. Karena bentuknya yang memanjang. Setiap stomata 
dikelilingi sel-sel epidermis berbentuk kipas. Struktur ini berperan penting 
dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel daun. 
2. Pengaruh terhadap struktur tanah melalui penyebaran akar-akarnya. 
3. Pengaruh terhadap limpasan permukaan yang dihalangi oleh jenis vegetasi 
yang tumbuh kokoh dan kuat. Dengan jarak tanam tertentu maka laju air 
limpasan dapat tertahan. 
4. Peningkatan aktivitas biologi dalam tanah. Dengan adanya hewan-hewan 
mikro di dalam tanah membantu menambah kadar bahan organik dalam 




5. Peningkatan kecepatan kehilangan air karena transpirasi. Pengaruh vegetasi 
tersebut berbeda-beda tergantung pada jenis tanaman, perakaran, tinggi 
tanaman, tajuk, dan tingkat pertumbuhan dan musim. 
 Dalam meninjau pengaruh vegetasi terhadap mudah tidaknya tanah 
tererosi, harus diliat apakah vegetasi penutup tanah tersebut mempunyai struktur 
tajuk yang berlapis sehingga dapat menurunkan kecepatan terminal air hujan dan 
memperkecil diameter tetesan air hujan (Sukmana dan Soewardjo, 1978). 
e. Faktor manusia  
Pada akhirnya manusialah yang menentukan apakah tanah diusahakannya 
akan rusak dan menjadi tidak produktif atau menjadi baik dan produktif secara 
lestari (Arsyad, 2010). Perbuatan manusia yang mengelola tanahnya dengan cara 
yang salah telah menyebabkan intensitas erosi semakin meningkat. Misalnya 
pembukaan hutan, pembukaan areal lainnya untuk tanaman perladangan, dan lain 
sebagainya. Maka dengan praktek konservasi, tanaman diharapkan dapat 
mengurangi laju erosi yang terjadi. Faktor penting yang harus dilakukan dalam 
usaha konservasi tanah,yaitu teknik inventarisasi dan klasifikasi bahaya erosi 
dengan tekanan daerah hulu. Untuk menentukan tingkat bahaya erosi suatu 
bentang lahan diperlukan kajian terhadap empat faktor, yaitu jumlah, macam dan 
waktu berlangsungnya hujan serta faktor-faktor yang berkaitan dengan iklim, 
jumlah dan macam tumbuhan, penutup tanah, tingkat erodibilitas di daerah kajian, 





2. Jenis dan Bentuk-bentuk Erosi 
Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian tanah pada suatu tempat 
terkikis dan terangkut yang kemudian diendapkan di tempat lain. Pengikisan dan 
pengangkutan tanah tersebut terjadi oleh media alami, yaitu air dan angin   
(Arsyad S, 2010).  
a. Erosi air 
Erosi air terlihat di banyak bagian dunia. Bahkan, air bersih adalah agen 
yang paling umum dari erosi tanah. Hal ini termasuk sungai yang mengikis daerah 
aliran sungai, air hujan yang mengikis berbagai bentang alam, dan gelombang laut 
yang mengikis daerah pesisir. 
Erosi air mengikis dan mengangkut partikel tanah dari ketinggian yang 
lebih tinggi dan deposito mereka di daerah dataran rendah. Suripin (2002), 
memaparkan mengenai jenis erosi berdasarkan bentuknya yaitu : 
1. Erosi percikan (splash erosion) adalah erosi oleh butiran air hujan yang 
jatuh ke tanah. Karena benturan butiran air hujan, partikel-partikel tanah 
yang halus terlepas dan terlempar ke udara. 
2. Erosi aliran permukaan adalah erosi yang terjadi hanya dan jika intensitas 
dan/atau lamanya hujan melebihi kapasitas infiltrasi atau kapasitas simpan 
air tanah. Mengingat bahwa aliran permukaan terjadi tidak merata dan arah 
alirannya tidak beraturan, maka kemampuan untuk mengikis tanah juga 
tidak sama atau tidak merata untuk semua tempat. 
3. Erosi alur (Riil erosion) yaitu erosi oleh air yang mengalir di permukaan 
tanah ke arah bawah lereng sebagai akibat terkonsentrasi aliran permukaan 
sehingga membentuk alur-alir kecil dengan kedalaman beberapa senti meter. 
Erosi ini terjadi pada permukaan tanah yang landai dan memiliki daya tahan 
yang seragam terhadap erosi. 
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4. Erosi parit (Gully erosion) yaitu erosi oleh air yang mengalir di permukaan 
tanah yang miring atau di lereng perbukitan yang membentuk alur-alur yang 
dalam dan lebarnya mencapai beberapa meter, hampir sama dengan erosi 
alur, sehingga pada mulanya erosi parit ini dianggap sebagai perkembangan 
lanjut dari erosi alur. 
5. Erosi Tebing Sungai adalah erosi yang terjadi akibat pengikisan tebing oleh 
air yang mengalir dari bagian atas tebing atau oleh terjangan arus air sungai 
yang kuat terutama pada tikungan-tikungan. Erosi tebing akan lebih hebat 
jika tumbuhan penutup tebing telah rusak atau pengolahan lahan terlalu 
dekat dengan tebing. 
6. Erosi internal adalah proses terangkutnya partikel-pertikel tanah ke bawah 
masuk ke celah-celah atau pori-pori akibat adanya aliran bawah permukaan. 
Akibat erosi ini tanah menjadi kedap air dan udara, sehingga menurunkan 
kapasitas infiltrasi dan meningkatkan aliran permukaan atau erosi alur. 
7. Tanah longsor merupakan bentuk erosi dimana pengangkutan atau gerakan 
massa tanah terjadi pada suatu saat dalam volume yang relatif besar. 
Berbeda dengan jenis erosi yang lain, pada tanah longsor pengangkutan 
tanah terjadi sekaligus dalam jumlah yang besar. 
8. Erosi oleh gelombang yaitu erosi yang terjadi oleh gelombang laut yang 
memukul ke pantai. Erosi ini dapat dibedakan menjadi : 
a) Erosi oleh pukulan gelombang yang memukul ke tebing pantai. Pukulan 
gelombang menyebabkan batuan pecah berkeping-keping. 
b) Abrasi atau corrasi (abrasion / corrasion) adalah erosi oleh material yang 




b. Erosi angin 
Erosi angin paling sering disaksikan di daerah-daerah kering di mana 
angin kencang sikat terhadap berbagai bentang alam, menerobos dan 
melonggarkan partikel tanah, yang terkikis dan diangkut menuju arah di mana 
angin mengalir. Contoh terbaik dari struktur yang dibentuk oleh erosi angin 
adalah batu jamur, biasanya ditemukan di padang pasir.  
c. Erosi gletser 
Erosi gletser yaitu erosi yang umumnya terjadi di daerah dingin di 
ketinggian. Ketika  terjadi kontak antara tanah dengan gletser yang bergerak 
besamaan menyebabkan tanah tersebut diangkut oleh gletser, dan ketika mulai 
mencair maka akan disimpan dalam perjalanan saat bergerak dalam bentuk 
bongkahan es.  
3. Dampak Erosi 
Dampak dari erosi adalah menipisnya lapisan permukaan tanah bagian 
atas, yang akan menyebabkan menurunnnya kemampuan lahan (degradasi lahan). 
Akibat lain dari erosi adalah menurunnya kemampuan tanah untuk meresapkan air 
(infiltrasi). Penurunan kemampuan lahan meresapkan air ke dalam lapisan tanah 
akan meningkatkan limpasan air permukaan yang akan mengakibatkan banjir di 
sungai. Selain itu butiran tanah yang terangkut oleh aliran permukaan pada 
akhirnya akan mengendap di sungai (sedimentasi) selanjutnya akibat tingginya 
sedimentasi akan mengakibatkan pendangkalan sungai sehingga akan 
mempengaruhi kelancaran jalur pelayaran dan lainnya. Erosi tidak hanya 
menyebabkan kerusakan tanah di tempat terjadinya erosi, tetapi juga kerusakan-
kerusakan di tempat lain di mana erosi-erosi tersebut diendapkan (Asdak, 2002). 
24 
 
Kerusakan tanah di tempat terjadinya erosi terutama akibat hilangnya 
sebagian tanah dari tempat tersebut karena erosi ini mengakibatkan hal-hal 
sebagai berikut : 
a) Menghasilkan tanah kritis di berbagai tempat  
b) Menurunnya produktivitas tanah sehingga mengurangi pendapatan petani 
c) Kehilangan unsur hara yang diperlukan tanaman 
d) Kualitas tanaman menurun 
e) Laju infiltrasi dan kemampuan tanah menahan air berkurang 
f)   Struktur tanah menjadi rusak 
g) Erosi gully dan tebing (longsor) menyebabkan lahan terbagi-bagi dan 
mengurangi luas lahan yang dapat ditanami. 
Erosi juga dapat menyebabkan kerusakan di tempat-tempat penerima 
hasil erosi. Erosi memindahkan tanah berikut senyawa-senyawa kimia yang ada di 
dalamnya seperti unsur-unsur hara tanaman atau sisa pestisida dan herbisida. 
Pengendapan bahan-bahan tanah berikut senyawa-senyawa kimia yang 
dikandungnya dapat dikatakan sebagai polusi (pencemaran) di tempat tersebut. 
Pencemaran yang disebabkan oleh bahan-bahan padat tanah disebut polusi 
sedimen, sedangkan pencemaran oleh senyawa-senyawa kimia yang ada di dalam 







4.  Metode Pengendalian Erosi 
Mencegah terjadinya erosi di daerah rawan erosi (kemiringan lereng 
terjal, pinggir sungai) atau di tempat dimana praktek-praktek pertanian dilakukan 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air, adalah usaha yang 
paling ekonomis dan efektif untuk dilaksanakan dalam rangka menurunkan laju 
erosi. Hal prinsip yang harus dilakukan adalah dengan memberikan pengertian 
kepada petani bahwa kerusakan tanah akibat erosi yang terjadi dilahan-lahan 
pertanian mereka akan menurunkan tingkat produktivitas lahan tersebut. Dengan 
adanya pengertian tersebut, maka diharapkan lebih mudah mengarahkan petani 
pemakai tanah untuk selalu bertindak dalam perspektif usaha konservasi tanah dan 
air (Asdak, 2002).   
Adapun prinsip-prinsip pengendalian erosi adalah untuk :  
a) Menggunakan lahan sesuai dengan kemampuan lahan  
b) Melindungi permukaan tanah dengan beberapa bentuk penutup lahan  
c) Mengendalikan limpasan sebelum berkembang menjadi sebuah kekuatan yang 
menyebabkan longsor.  
d) Tindakan konservasi tertentu dapat mengurangi erosi tanah oleh air dan angin.  
Budidaya dan praktik tanam, serta praktek-praktek pengelolaan tanah, secara 
langsung mempengaruhi erosi tanah. Keseluruhan masalah dan solusi di 
pertanyakan.  Ketika rotasi tanaman atau mengubah praktik tanah yg 
dikerjakan tidak cukup untuk mengendalikan erosi di lapangan, kombinasi 
pendekatan atau lebih ekstrim mungkin diperlukan.  Sebagai contoh, kontur 
membajak, strip cropping, atau terasering dapat dipertimbangkan. 
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Menurut Suripin (2002), Ada beberapa macam metode dalam 
pengawetan tanah antara lain adalah : 
1. Metode vegatatif, dapat dilakukan dengan cara : 
a. Metode vegetatif penghijauan kembali  
b. Menanam tanaman penutup tanah (cover crop)  
2. Cara mekanik, dapat dilakukan dengan cara : 
a. Pengolahan tanah menurut kontur  
b. Galengan dan saluran menurut kontur  
c. Perbaikan drainase dan perbaikan irigasi 
3. Metode kimia  
a. Metode ini dilakukan dengan menggunakan bahan kimia untuk 
memperbaiki struktur tanah, yaitu meningkatkan kemantapan agregat 
tanah. Tanah dengan struktur tanah yang mantap tidak mudah hancur 
oleh air hujan.  
b. Penggunaan bahan kimia untuk pengawetan tanah belum banyak 
dilakukan. Walaupun cukup efektif tetapi biayanya mahal. Pada waktu 
sekarang ini umumnya masih dalam tingkat percobaan. 
5. Pendugaan/pengukuran Erosi 
Prediksi erosi pada sebidang tanah adalah metode yang memperkirakan 
laju erosi yang akan terjadi dari tanah yang digunakan dalam suatu penggunaan 
lahan dan pengelolaan tertentu. Jika laju erosi yang akan terjadi telah dapat 
diperkirakan dan laju erosi yang masih dapat dibiarkan atau ditoleransikan sudah 
bisa ditetapkan, maka dapat ditentukan kebijakan penggunaan tanah dan tindakan 
konservasi tanah yang diperlukan, agar tidak terjadi kerusakan tanah sehingga 
tanah dapat digunakan secara produktif dan lestari (Arsyad S, 2010). 
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Arsyad S (2010), menyatakan berbagai cara yang digunakan dalam 
pengukuran atau pendugaan erosi. Pengukuran erosi untuk suatu kejadian dapat 
digunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Petak kecil, biasanya berukuran satu meter persegi, digunakan untuk 
mendapatkan hubungan antara besarnya erosi dengan sifat-sifat fisik tanah 
atau penutup tanah untuk suatu tipe tanah dengan tanaman penutup 
tertentu. Petak yang dipergunakan umumnya demikian kecilnya sehingga 
semua aliran permukaan yang terjadi pada suatu hujan dapat ditampung 
dalam suatu tangki yang dipasang di ujung bagian bawah. 
2. Pengukuran erosi biasanya dilakukan pada DAS kecil maupun DAS besar, 
pengukuran erosi dan aliran permukaan dari DAS kecil yang berukuran 
antara 2 sampai 5 hektar dipergunakan untuk mempelajari pengaruh 
berbagai metode konservasi tanah dan jenis tanaman terhadap erosi dan 
aliran permukaan. Pengukuran aliran permukaan dilakukan dengan cara 
memasang Parshall Flume dan pengukur tinggi air otomatis untuk DAS 
yang berlereng lebih curam. Pada DAS yang besar, pengukuran debit 
dilakukan dengan mengalikan kecepatan air dengan luas penampang 
sungai. 
3. Universal Soil Loss Equation (USLE) adalah suatu persamaan untuk 
memperkirakan kehilangan tanah yang telah dikembangkan oleh Smith 
dan Wischmeier tahun 1978. Metode USLE digunakan dengan 
menggunakan variabel-variabel ( R,K,L,S,C,P) yang sangat berpengaruh 
terhadap besarnya kehilangan tanah  yang dapat diperhitungkan secara 
terperinci. Sampai saat ini USLE masih dianggap sebagai rumus yang 
paling mendekati kenyataan, sehingga lebih banyak digunakan daripada 
rumus lainnya. Persamaan kehilangan tanah yang dikembangkan oleh 
Wischmeier dan Smith yaitu sebagai berikut : 
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A = R x K x L x S x C x P 
dimana : 
A  =  Banyaknya tanah tererosi (ton/ha/thn). 
R   =  Faktor curah hujan dan aliran permukaan, yaitu jumlah satuan 
indeks erosi hujan   tahunan yang merupakan perkalian antara energi 
hujan total (E) dengan intensitas hujan maksimum 30 menit (I30).  
K  =  Faktor erodibilitas tanah, yaitu laju erosi per indeks erosi hujan 
(R) untuk suatu tanah yang didapat dari petak percobaan standar, 
yaitu petak percobaan yang panjangnya 72,6 kaki (22,1 meter) 
terletak pada lereng 9 %, tanpa tanaman.  
L  =  Faktor panjang lereng yaitu nisbah antara besarnya erosi dari 
tanah dengan suatu panjang lereng tertentu terhadap erosi dari tanah 
dengan panjang lereng 72,6 kaki (22,1 meter) di bawah keadaan 
yang identik.  
S  =  Faktor kecuraman lereng yaitu nisbah antara besarnya erosi yang 
terjadi dari suatu tanah dengan kecuraman lereng tertentu terhadap 
besarnya erosi dari tanah dengan lereng 9% di bawah keadaan yang 
identik.  
C =  Faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman yaitu 
nisbah antara besarnya erosi dari suatu tanah dengan vegetasi 
penutup dan pengelolaan tanaman tertentu terhadap besarnya erosi 
tanah dari tanah yang identik tanpa tanaman.  
P =  Faktor tindakan-tindakan khusus konservasi tanah (pengolahan 
dan penanaman menurut kontur, penanaman dalam strip, guludan, 
teras menurut kontur), yaitu nisbah antara besarnya erosi dari tanah 
yang diberi perlakuan tindakan konservasi khusus tersebut terhadap 




6. Metode Universal Soil Loss Equation (USLE) 
Metode Universal Soil Loss Equation (USLE) adalah suatu model erosi 
yang dirancang untuk memprediksi erosi rata-rata jangka panjang dan erosi 
lembar atau alur di bawah keadaan tertentu. Ia juga bermanfaat untuk tanah 
tempat bangunan dan penggunaan non pertanian, tetapi tidak dapat memprediksi 
pengendapan dan tidak memperhitungkan hasil sedimen dari erosi parit, tebing 
sungai dan dasar sungai. USLE memungkinkan perencana menduga laju rata-rata 
erosi suatu lahan atau bidang tanah tertentu pada suatu kecuraman lereng dengan 
pola hujan tertentu untuk setiap macam penanaman dan tindakan pengolahan 
(tindakan konservasi tanah) yang mungkin dilakukan atau yang sedang digunakan. 
(Arsyad S, 2010). 
USLE dikembangkan di USDA-SCS (United State Department of 
Agriculture-Soil Conservation Services) bekerja sama dengan Universitas Purdue 
oleh Wiscmeier and Smith, 1965 (dalam Williams and Berndt, 1972 ; Morgan, 
1988 ; Selbe, 1993; dan Renard et.al., 1996). Berdasarkan analisis statistik 
terhadap lebih dari 10.000 tahun data erosi dan aliran permukaan, parameter fisik 
dan pengelolaan dikelompokkan manjadi lima variabel utama yang nilainya untuk 
setiap tempat dapat dinyatakan secara numeris. Kombinasi enam variabel ini yang 
dikenal dengan sebutan USLE (Suripin, 2002).  
 Menurut Asdak (2002), Sebelum USLE dikembangkan lebih lanjut, 
prakiraan besarnya erosi ditentukan berdasarkan data atau informasi kehilangan 
tanah di suatu tempat tertentu. Dengan demikian, prakiraan besarnya erosi 
tersebut dibatasi oleh faktor-faktor topografi/geologi, vegetasi dan meteorologi. 
Menyadari adanya keterbatasan dalam menentukan besarnya erosi untuk tempat-
tempat diluar lokasi yang telah diketahui spesifikasi tanahnya tersebut, maka 
dikembangkan cara untuk memprakirakan besarnya erosi dengan menggunakan 
persamaan matematis seperti dikemukakan oleh Wischmeier dan Smith (1978). 
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7. Erosi yang masih dapat dibiarkan 
  Erosi merupakan proses alamiah yang tidak bisa atau sulit untuk 
dihilangkan sama sekali atau tingkat erosinya nol, khususnya untuk lahan-lahan 
yang diusahakan untuk pertanian. Tindakan yang dapat dilakukan adalah 
mengusahakan supaya erosi yang terjadi masih dibawah ambang batas yang 
maksimum (soil loss tolerance), yaitu besarnya erosi yang tidak melebihi laju 
pembentukan tanah (Suripin, 2002). 
Laju erosi yang dinyatakan dalam mm tahun-1 atau ton ha-1 tahun-1 yang 
terbesar dan masih dapat dibiarkan atau ditoleransikan agar terpelihara suatu 
kedalaman tanah yang cukup bagi pertumbuhan tanaman sehingga memungkinkan 
tercapainya produktivitas yang tinggi secara lestari disebut erosi yang masih dapat 
dibiarkan atau ditoleransikan yang dalam  Arsyad (2010) disebut nilai T. Besarnya 
nilai T tanah pada beberapa negara telah ditetapkan. Thompson (1957) 
menyarankan sebagai pedoman penetapan nilai T dengan menggunakan 
kedalaman tanah, permeabilitas lapisan bawah dan kondisi substratum           
(Arsyad S, 2010). 
Dengan menggunakan kriteria yang dipergunakan oleh Thompson (1957) 
dalam Arsyad (2010), dapat ditentukan nilai T maksimum untuk tanah yang 
dalam, dengan lapisan bawah yang permeabel, di atas bahan sebesar 2,5 
mm/tahun.  Dengan menggunakan nisbah nilai untuk berbagai sifat dan stratum 
tanah, maka nilai T seperti tertera pada Tabel 1. disarankan untuk menjadi 




Tabel 1. Pedoman Penetapan Nilai T untuk Tanah-Tanah di Indonesia. 
No. Sifat tanah dan Substratum Nilai T (mm/tahun) 
1. Tanah sangat dangkal di atas batuan  0,0 
2. Tanah sangat dangkal di atas bahan telah melapuk 
(tidak terkonsolidasi)    
0,4 
3. Tanah dangkal di atas bahan telah melapuk   0,8 
4. Tanah dengan kedalaman sedang di atas bahan 
telah melapuk    
1,2 
5. Tanah yang dalam dengan lapisan bawah yang 
kedap air di atas substrata yang telah melapuk   
1,4 
6. Tanah yang dalam dengan lapisan bawah 
Berpermiabi litas lambat, di atas substrata yang 
telah melapuk 
1,6 
7. Tanah yang dalam dengan lapisan bawahnya 
berpermia bitas sedang, di atas substrata 
telah melapuk  
2,0 
8. Tanah yang dalam dengan lapisan bawah yang 
permia bel, di atas substrata telah melapuk 
2,5 
Sumber: Arsyad, 2010. 
 
C. Unit Lahan (Lands Unit) 
1. Pembuatan Peta Unit Lahan 
Unit lahan merupakan bentukan lahan terkecil dan memupunyai sifat yang 
homogen berdasarkan kriteria - kriteria tertentu ( curah hujan, lereng, penggunaan 
lahan, jenis tanah, dll ). Salah satu teknik untuk menggambarkan unsur - unsur 
unit lahan ke dalam satu kesatuan pemetaan adalah dengan metode tumpang tindih 
(overlay) secara digital. Dengan metode ini skala peta yang ditumpang      
tindihkan harus sama/seragam. Peta-peta yang digunakan untuk pembuatan peta 
unit lahan adalah :  
a. Peta bentuk lahan (dalam hal ini diambil peta geomorpologi)/peta tanah 
b. Peta kemiringan lereng  
c. Peta penggunaan lahan (interpretasi citra satelit)  
32 
 
Apabila kurang memahami bentuk lahan, jenis-jenis batuan dan 
geomorfologi dalam pembuatan peta bentuk lahan, maka sebagai pengganti         
dapat digunakan peta  jenis tanah. Dengan menyatukan informasi lereng dan 
bentuk lahan  atau klasifikasi tanah akan memungkinkan untuk mulai menentukan           
unit lahan, yang kemudian akan dibagi lagi berdasarkan penutupan lahan                           
(Departemen Kehutanan, 2009). 
Pembuatan peta unit lahan dilakukan dengan overlay menggunakan 
analisis GIS dari peta-peta tersebut dia atas, dengan metode intersect. Setelah 
diperoleh poligon hasil intersect, maka langkah selanjutnya adalah pemberian 
nomor dan simbol (kode) unit lahan sesuai dengan kaidah pemetaan. Pemberian 
kode tersebut adalah dengan menuliskan terlebih dahulu kode penggunaan lahan 
diikuti dengan kode bentuk lahan dan kemiringan lereng. Contoh : KC-Lb II : 
menunjukkan bahwa unit lahan tersebut adalah jenis penggunaan lahan kebun 
campuran, lereng bawah pada kelas lereng II. Dari hasil overlay dapat diperoleh 
juga luasan setiap poligon unit lahan pada proyeksi universsal tranverse Mercartor 
(UTM) sesuai dengan zonanya.  
2. Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografis atau Gegoraphic Information Sistem (GIS) 
merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk 
bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial (bereferensi 
keruangan). Sistem ini mengcapture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, 
menganalisa, dan menampilkan data yang secara spasial mereferensikan kepada 
kondisi bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi-operasi umum database, 
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seperti query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa 
yang unik yang dimiliki oleh pemetaan. Kemampuan inilah yang membedakan 
SIG dengan Sistem Informasi lainya yang membuatnya menjadi berguna berbagai 
kalangan untuk menjelaskan kejadian, merencanakan strategi, dan memprediksi 
apa yang terjadi. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) / Geographic Information System 
(GIS) adalah suatu sistem informasi berbasis komputer, yang digunakan untuk 
memproses data spasial yang ber-georeferensi (berupa detail, fakta, kondisi, dsb) 
yang disimpan dalam suatu basis data dan berhubungan dengan persoalan serta 
keadaan dunia nyata (real world). Manfaat SIG secara umum memberikan 
informasi yang mendekati kondisi dunia nyata, memprediksi suatu hasil dan 
perencanaan strategis. 
Secara umum SIG bekerja berdasarkan integrasi 5 Komponen, yaitu: 
Hardware, software, data, manusia dan metode.  
a.  Hardware  
SIG membutuhkan hardware atau perangkat komputer yang memiliki 
spesifikasi lebih tinggi dibandingkan dengan sistem informasi lainnya untuk 
menjalankan software-software SIG, seperti kapasitas Memory (RAM), 
Hard-disk, Prosesor serta VGA Card. Hal tersebut disebabkan karena data-
data yang digunakan dalam SIG baik data vektor maupun data raster 
penyimpanannya membutuhkan ruang yang besar dan dalam proses 




b. Software  
Sebuah software SIG haruslah menyediakan fungsi dan tool yang mampu 
melakukan penyimpanan data, analisis dan menampilkan informasi 
geografis. Dengan demikian elemen yang harus terdapat dalam komponen 
software SIG adalah:  
1)  Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis  
2)  Sistem manajemen basis data  
3)  Tool yang mendukung query geografis, analisis dan visualisasi  
4)  Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada tool 
geografi 
c. Data  
Hal yang merupakan komponen penting dalam SIG adalah data. Secara 
fundamental SIG bekerja dengan dua tipe model data geografis yaitu model 
data vektor dan model data raster. 
1) Model Data Vektor  
Informasi posisi point, garis dan polygon disimpan dalam bentuk x,y 
koordinat. Suatu lokasi point dideskripsikan melalui sepasang koordinat 
x,y. Bentuk garis, seperti jalan dan sungai dideskripsikan sebagai 
kumpulan dari koordinat-koordinat point. Bentuk poligon, seperti zona 
project disimpan sebagai pengulangan koordinat yang tertutup. 
2) Model Data Raster  
Model data ini erdiri dari sekumpulan grid/sel seperti peta hasil scanning 
maupun gambar/image. Masing-masing grid/sel atau pixel memiliki nilai 
tertentu yang bergantung pada bagaimana image tersebut digambarkan. 
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Sebagai contoh, pada sebuah image hasil penginderaan jarak jauh dari 
sebuah satelit, masing – masing pixel direpresentasikan sebagai panjang 
gelombang cahaya yang dipantulkan dari posisi permukaan bumi dan 
diterima oleh satellit dalam satuan luas tertentu yang disebut pixel. Pada 
image hasil scanning, masing – masing pixel merepresentasikan 
keterangan nilai yang berasosiasi dengan point-point tertentu pada image 
hasil scanning tersebut. Dalam SIG, setiap data Geografis memiliki data 
tabular yang berisi informasi spasial . Data tabular tersebut dapat 
direlasikan oleh SIG dengan sumber data lain seperti basis data yang 
berada diluar tools SIG. 
d. Manusia  
Teknologi SIG tidaklah menjadi bermanfaat tanpa manusia yang 
mengelola sistem dan membangun perencanaan yang dapat diaplikasikan 
sesuai kondisi dunia nyata. Sama seperti pada Sistem Informasi lain 
pemakai SIG pun memiliki tingkatan tertentu , dari tingkat spesialis teknis 
yang mendesain dan memelihara sistem sampai pada pengguna yang 
menggunakan SIG untuk menolong pekerjaan mereka sehari-hari. 
e.  Metode   
SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan 
aturan dunia nyata, dimana metode, model dan implementasi akan berbeda-






III.  METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan yaitu mulai bulan 
September 2011 – Oktober 2011 melalui 2 tahap kegiatan, yaitu kegiatan 
lapangan dan kegiatan laboratorium. Tahapan kegiatan lapangan dilakukan di  
Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang tepatnya di 
Dusun Bawakaraeng, Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa. Hasil kegiatan 
lapangan ini selanjutnya di analisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian, Universitas Hasanuddin. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
 
1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
 Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain kamera digital, abney 
level, Ring Sample, Palu, Papan, parang, Bor tanah, GPS (Global Positioning 
System), meteran roll, pita meter, tali rapiah, perangkat komputer, perlengkapan 
ATK, dan perangkat lunak program GIS. Sedangkan Bahan yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah Citra Landsat tahun 2011, Peta RBI tahun 1999, Peta Kelas 
Lereng, Peta Jenis Tanah, Peta Penggunaan Lahan, dan Peta Curah Hujan            
di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang, serta 






2. Alat dan bahan yang digunakan di laboratorium 
a. Alat yang digunakan meliputi: 
1) Penetapan tekstur cara Hidrometer : neraca analitik ketelitian dua 
desimal, mesin pengaduk khusus dengan piala logam, silinder 
sedimentasi atau gelas ukur 500 ml, pengaduk khusus untuk suspensi,  
alat hidrometer tanah tipe 152 H, Timer atau stopwatch. 
2) Penetapan C-Organik : neraca analitik ketelitian tiga desimal, 
spektrofotometer, labu ukur 100 ml, dispenser 10 ml, pipet volume 5 ml. 
3) Penetapan Permeabilitas : barier, tray, karet ban, funnel, dan flask. 
b. Bahan yang digunakan meliputi : 
1) Penetapan tekstur cara Hidrometer : sample tanah yang didapat dari hasil 
penelitian lapangan dan larutan pendispersi natrium pirofosfat 4% 
sebagai pereaksi. 
2) Penetapan C-Organik : sample tanah yang didapat dari hasil penelitian 
lapangan, dan pereaksi berupa asam sulfat pekat, kalium dikromat 1 N, 
dan larutan standar 5.000 ppm C. 
3) Penetapan Permebeabilitas : sample tanah yang didapat dari hasil 








C. Metode Penelitian 
1.  Metode penentuan lokasi penelitian 
 Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan delinasi batas Sub-Sub DAS 
Lengkese berdasarkan Peta Rupa Bumi tahun 1999, kemudian melakukan overlay 
menggunakan 4 jenis peta yaitu peta penggunaan lahan, peta kelerengan, peta 
curah hujan, dan peta jenis tanah untuk menentukan unit-unit lahan yang ada di 
Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang.   
2.  Metode pengumpulan data 
a. Pengamatan langsung di lapangan (survey) 
Pengamatan lapangan diawali dengan menentukan unit lahan yang 
akan diamati. Unit lahan tersebut terdiri dari 7 unit lahan pewakil yang 
ditetapkan secara purposive. Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap 
faktor-faktor erosi sebagai berikut : 
1) Faktor Erodibilitas tanah ( K ) 
Faktor erodibilitas tanah yang merupakan indeks kuantitatif 
kerentanan tanah terhadap erosi air, diamati melalui pengambilan 
sampel tanah pada setiap unit lahan serta pengukuran kedalaman 
tanah dengan menggunakan bor tanah.  
2) Faktor Panjang lereng ( L ) dan kecuraman lereng ( S ) 
Nilai faktor LS didapatkan berdasarkan peta kelerengan serta 
pengamatan langsung di lapangan terhadap panjang dan kecuraman 
lereng, dan selanjutnya ditentukan menggunakan nomograph LS. 
Cara penggunaan nomograf LS adalah sebagai berikut :  
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a) Panjang lereng (L) ditetapkan pada titik yang sesuai pada sumber 
horisontal nomograf. 
b) Ditarik garis vertikal hingga memotong garis yang menunjukan  
kemiringan lereng (S).  
c) Kemudian dari titik perpotongan ini tarik garis horisontal hingga 
memotong sumbu vertikal dimana nilai LS dapat dibaca. 
 
3) Faktor Penggunaan Lahan ( C ) 
Nilai faktor C diperoleh dengan pengamatan langsung di 
lapangan terhadap kerapatan, baik kerapatan pohon maupun tajuk 
melalui pembuatan plot. Plot pertama berukuran 20 m x 20 m  untuk 
pohon, plot kedua berukuran 10 m x 10 m untuk pancang, plot ketiga 
berukuran 5 m x 5 m untuk tiang, dan plot keempat berukuran 2 m x 
2 m untuk semai. Kerapatan pohon itu sendiri dapat dihitung dengan 
cara berikut :  
 








Setelah mendapatkan nilai kerapatan pohon tersebut maka 
dapat diketahui kondisi kerapatan pohon pada areal berhutan.   
Namun besarnya nilai kerapatan pohon belum menentukan kerapatan 
tajuknya. Sehingga untuk mengetahui kerapatan tajuk, ditentukan 
dengan ilustrasi kerapatan tajuk pepohonan (prakarsa, 2011).  







Gambar 1. ilustrasi kerapatan tajuk pepohonan 
Klasifikasi kerapatan tajuk pohon : 
Jarang  : 10 - 40%  
Sedang : 40 - 70% 
Lebat    : 70 - 100% 
 
4) Faktor Konservasi Tanah (P) 
Faktor konservasi tanah diperoleh dengan pengamatan 
langsung di lapangan terhadap teknik konservasi yang diterapkan 
dalam rangka mengatasi kondisi topografi, panjang dan kecuraman 
lereng, seperti penerapan strip cropping, penanaman searah kontur, 
dan pembuatan teras. Nilai faktor konservasi tanah diperoleh dari 
pengamatan di lapangan kemudian dicocokkan dengan nilai yang 
terdapat pada tabel faktor P yang sudah ada. 
5) Pengambilan gambar/foto kegiatan penelitian dari setiap unit lahan 
yang ada pada lokasi penelitian. 
b. Pengamatan Laboratorium  
Sampel tanah yang di dapatkan dilapangan selanjutnya dianalisis di 
laboratorium untuk mendapatkan data tekstur (pasir, pasir halus, dan 
debu), permeabilitas dan kandungan bahan organik tanah. Pengamatan 
laboratorium dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, 




1) Penetapan tekstur cara Hidrometer : 
Dalam piala gelas 100 ml ditimbang 25,00 g contoh tanah 
halus < 2 mm ditambahkan 10 ml larutan pendispersi natrium 
pirofosfat. Dipindahkan ke dalam piala logam dan diencerkan 
dengan air bebas ion sampai isi 200 ml. Diaduk dengan mesin 
pengaduk kecepatan tinggi selama 5 menit. Setelah itu semuanya 
dipindahkan ke dalam gelas ukur 500 ml (lakukan pembilasan), 
diencerkan dengan air bebas ion sampai isi 500 ml, diaduk dengan 
pengaduk khusus dan dibiarkan semalam. Dengan cara yang sama, 
tetapi tanpa contoh, dibuat penetapan blanko. 
  Pengukuran kandungan fraksi debu diukur keesokan 
harinya, setiap suspensi tanah dalam gelas ukur diaduk selama 30 
detik dengan pengaduk. Setelah itu stopwatch disiapkan untuk 
pengukuran fraksi debu. Suspensi dikocok homogen dengan 
pengaduk (cukup 20 detik) setelah itu hidrometer tanah segera 
dimasukkan ke dalam suspensi dengan perlahan dan hati-hati. Tepat 
40 detik setelah pengocokan, angka skala hidrometer yang berimpit 
dengan permukaan suspensi dicatat (Pembacaan 1). Angka tersebut 
menunjukkan jumlah g fraksi debu per liter suspensi. Larutan blanko 






2) Penetapan C-Organik :  
   Kandungan C-Organik diketahui dengan cara menimbang 
0,500 g contoh tanah ukuran <0,5 mm, kemudian dimasukkan ke 
dalam labu ukur 100 ml. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu 
dikocok. Tambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat, dikocok lalu diamkan 
selama 30 menit. Diencerkan dengan air bebas ion, biarkan dingin 
dan diimpitkan. Keesokan harinya diukur absorbansi larutan jernih 
dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai 
pembanding dibuat standar 0 dan 250 ppm, dengan memipet 0 dan 5 
ml larutan standar 5.000 ppm ke dalam labu ukur 100 ml dengan 
perlakuan yang sama dengan pengerjaan contoh. Catatan: Bila 
pembacaan contoh melebihi standar tertinggi, ulangi penetapan 
dengan menimbang contoh lebih sedikit. Ubah faktor dalam 
perhitungan sesuai berat contoh yang ditimbang. 
3) Penetapan Permeabilitas : 
a) Menutup salah satu ujung ring sampel dengan barier untuk 
menahan tanah di dalam ring, dengan menggunakan dua helai 
kain yang cukup porous diikat dengan karet gelang. 
b) Setelah itu, letakkan sampel (bagian tertutup barier di bagian 
tanah) diletakkan ke dalam sebuah tray yang berisi air dengan 
kedalaman kira-kira ½ dari tinggi ring. Setelah seluruh 
permukaan tanah basah, naikkan permukaan air di dalam tray 




c) Ring sampel yang sudah terendam disambung dengan ring sampel 
lain dengan menggunakan karet ban (sambungan harus 100 % 
kedap air) 
d) Ring diletakkan di atas funnel, lalu air dialirkan ke siphon dan 
recervor. Setelah permukaan air di atas tanah sampel konstan, 
perkolat ditampung kedalam barier atau flask. 
e) Pengukuran volume air (Q) yang lewat melaui sampel selama (t). 












K = Permeabilitas (cm/jam) 
Q = Banyaknya air yang mengalir setiap pengukuran (mL) 
 t  = Waktu pengukuran (jam) 
L = Tebal contoh tanah 
H = Tinggi muka air dari permukaan contoh tanah (cm) 
A = Luas permukaan contoh tanah (cm2) 
 
Berdasarkan data lapangan dan hasil analisis laboratorium 
diatas, nilai K (erodibilitas) dapat dihitung dengan menggunakan 
nomograf. Adapun penggunaan nomograf adalah sebagai berikut :  
a) Persentase debu dan pasir sangat halus ditetapkan pada titik yang  
bersesuaian pada sumbu tegak sebelah kiri dari nomograf. 
b) Ditarik garis horisontal hingga memotong garis yang menunjukan 
persentase pasir.  
c) Kemudian dari titik perpotongan ini ditarik garis vertikal hingga 
memotong persentase bahan organik. 
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d) Dari titik perpotongan ini tarik garis horisontal ke kanan hingga 
memotong kelas struktur tanah. 
e) Setelah itu dari titik perpotongan ini tarik garis vertikal hingga 
memotong kelas permeabilitas tanah.  
f) Dari titik perpotongan ini tarik garis horisontal ke kiri hingga 
memotong skala indeks erodibilitas (K). 
c. Pengumpulan  Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai instansi 
serta badan pemerintah yang terkait. Agar semua data dan informasi yang 
dibutuhkan dapat dikumpulkan dengan baik maka sebelum melaksanakan 
penelitian terlebih dahulu dibuat rencana yang berisikan data-data yang 
dibutuhkan, sumber-sumber yang dapat ditelaah, serta instansi-instansi 
yang harus dihubungi dalam mengumpulkan data dan informasi yang 
dibutuhkan. Faktor erosivitas hujan ( R ) diperoleh dari analisis data 
curah hujan 10 tahun terakhir. Nilai R (erosivitas) diperoleh dengan 
rumus : 
Rb = 2.21 x (Pb)
1.36 
Dimana : Rb = erosivitas curah hujan bulanan  






D. Analisis Data 
Untuk mengetahui tingkat erosi maka dilakukan analisis terhadap                    
faktor-faktor penentu erosi yaitu R (Erosivitas), K (Erodibilitas), LS         
(Panjang dan Kemiringan lereng), C (Faktor Penggunaan lahan), dan P        
(Faktor Konservasi Tanah) . Data atau informasi yang diperoleh selama penelitian 
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan tabulasi data terhadap hasil 



















E. Konsep Operasional 
 
 Konsep operasional  adalah batasan operasional dari berbagai istilah yang 
berhubungan dengan penelitian dan untuk menghindari terjadinya kesalah 
pahaman mengenai pengertian dan istilah-istilah tersebut, maka berikut ini 
batasan pengertian dari beberapa istilah : 
1) Erosi adalah proses pengikisan dan perpindahan tanah dari suatu tempat ke 
tempat yang lain yang diakibatkan oleh media alami. 
2) Erosi Permukaan adalah Penghanyutan lapisan atas tanah oleh titik air hujan, 
aliran permukaan dan angin. 
3) Sedimen adalah proses pengendapan bahan sedimen (hasil erosi yang berupa 
partikel tanah) yang terangkut oleh suatu aliran pada suatu tempat yang 
kecepatan alirannya melambat atau terhenti. 
4) Daerah Tangkapan air (DTA) atau Catchment Area adalah suatu wilayah 
daratan yang menerima air hujan, menampung, dan mengalirkannya melalui 
satu tempat / peruntukannya. 
5) Sub DAS adalah bagian wilayah dari DAS yang menerima air hujan dan 
mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama kemudian kelaut. 
Setiap DAS terbagi habis kedalam Sub-Sub DAS. 
6) Sub-Sub DAS merupakan daerah / wilayah dari Sub DAS, yang menerima air 
hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai-sungai utama dan 
bermuara kelaut. 
7) Lereng adalah tingkat kemiringan tanah yang terdapat disuatu areal lahan 
yang dinyatakan dalam bentuk datar, bergelombang dan curam. 
8) Hutan primer adalah hutan yang digambarkan sebagai hutan alam yang tidak 
terganggu secara ekologi, dan karenanya didalam studi ini dianggap sama 
dengan hutan primer. 
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9) Hutan Sekunder adalah hutan yang terbentuk sebagai suatu konsekuensi dari 
pengaruh manusia, biasanya setelah adanya kegiatan pertanian maupun 
perkebunan di areal-areal hutan. 
10) Kebun campuran adalah suatu bentuk penggunaan lahan yang 
mengkombinasikan sistem-sistem produksi biologis yang berotasi pendek dan 
panjang (suatu kombinasi produksi kehutanan dan produksi biologi lainnya) 
secara bersamaan atau berurutan dalam kawasan hutan atau di luar kawasan 
hutan. 
11) Sawah adalah lahan usaha tani yang secara fisik permukaan tanahnya rata, 
dibatasi oleh pematang, dapat ditanami padi dan palawija/ tanaman pangan 
lainnya. 
12) Semak belukar adalah tumbuhan perdu dengan batang / cabang utama 
berkayu, berbentuk kecil dan rendah. 
13) Aliran permukaan/limpasan permukaan adalah mengalirnya air di atas 
permukaan karena tidak dapat/tidak sempat ke dalam tanah, bersumber dari 
air hujan dan menjadi penyebab erosi. 
14) Curah hujan adalah banyaknya hujan yang turun disuatu daerah dalam jangka 
waktu tertentu yang diukur dengan menampung air hujan dalam tabung dan 
dihitung dari volume air yang dapat ditampung dibagi dengan luas tabung. 
15) Intensitas curah hujan adalah jumlah curah hujan yang turun persatuan waktu. 
16) Infiltrasi merupakan peristiwa masuknya air hujan ke dalam tanah melalui 
permukaan tanah. 
17) Intersepsi adalah peristiwa tertahannya butiran air hujan jatuh ke tanah oleh 
tajuk tanaman. 
18) Daur Hidrologi adalah perjalanan air dari permukaan laut keatmosfer 
kemudian ke permukaan tanah dan kembali lagi ke laut yang tidak pernah 
berhenti, air tersebut akan tertahan (sementara) disungai, danau/waduk, dan 




IV. KEADAAN UMUM LOKASI 
A. Keadaan Fisik Lokasi 
1. Letak dan Luas 
Sub-Sub DAS Lengkese terletak di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia tahun 
1999, wilayah penelitian terletak pada posisi 119°53′20″ BT dan 05°18′10″ LS 
dengan ketinggian 1.995 m dari permukaan laut. Peta lokasi ini untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1. Desa manimbahoi berjarak sekitar 65 km 
dari ibukota kabupaten dan ditempuh sekitar 2 jam untuk sampai di lokasi 
tersebut. Menurut wilayah administrasi pemerintahan, batas-batas Desa 
Manimbahoi meliputi: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tinggimoncong 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai  
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tompo Bulu 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Majannang 
2. Topografi 
Desa Manimbahoi secara umum merupakan daerah dataran tinggi dan 
perbukitan yang berada pada ketinggian + 900 m dpl.  Adapun sebaran kelerengan 







Tabel 2. Perincian Luas Jenis Lereng di wilayah penelitian 
KelasLereng Luas (Ha) Persentase (%) 
0 - 8% (Datar) 10 4 
8 - 15% (Landai) 19 8 
15 - 25% (Agak curam) 57 23 
25 - 40% (Curam) 52 21 
> 40% (Sangat Curam) 107 44 
Jumlah 245 100 
Sumber : Hasil Analisis Peta Topografi, 2011 
3. Geologi dan Tanah 
Berdasarkan Peta jenis tanah dan geologi Kabupaten Gowa jenis tanah yang 
mendominasi wilayah penelitian adalah Dystrandepts dan Dystopepts. Sedangkan 
jenis batuan yang ada di wilayah penelitian adalah Andesit, Basalt, Tefra, Tufit, Batu 
Lumpur, Batu Pasir, dan Aluvium muda berasal dari endapan sungai. 
4. Iklim 
Curah hujan di Desa Manimbahoi dapat ditentukan dengan menggunakan 
data curah hujan bulanan (mm) dari stasiun penakar curah hujan yaitu BPP.Tinggi 
Moncong/BB. Malino yang terdekat di Kecamatan Parigi yang dianggap mewakili 
curah hujan dalam wilayah desa tersebut. Adapun data curah hujan dari stasiun 










Tabel 3. Data Data Curah Hujan Bulanan di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa (2001 – 2010). 
Bln 
                               Tahun (mm) Rata-
rata 
(mm) 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Jan 676 680 100,7 Tad 505 198,5 Tad Tad 401 752 473 
Feb 542 593 771 Tad 411 390 Tad Tad 403 321 321 
Mar 222 488 413 Tad 495 236 Tad Tad 241 264 237,4 
Apr 270 256 119 159 312 178,7 Tad Tad 113 405 226 
Mei 87 172 923 188 131 - Tad Tad 41 103 90,4 
Jun 219 95 58 88 46 Tad Tad Tad 149 435 125,2 
Jul 13 7 28 16 40 Tad Tad Tad 145 187 54,5 
Agt 2 0 45 0 22 Tad Tad Tad Tad 174 34,7 
Sep 0 8 17 0 0 Tad Tad Tad Tad 139 23,4 
Okt 266 2 85 12 174 Tad Tad Tad Tad 191 91,2 
Nop 361 126 0 270 335 Tad Tad Tad Tad 416 188,5 
Des 117,3 361 0 437 521 Tad Tad Tad Tad 164 266,7 
Sumber: Stasiun Klimatologi Maros, 2011 
Keterangan:  
Tad : tidak ada data 
- : tidak ada hujan 
0 : curah hujan dalam bulan tersebut < 0,5 mm 
 
 Gambar 2.  Grafik Curah Hujan Bulanan di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa 
 
 Berdasarkan data pada Tabel 3
tipe iklim di Desa Manimbahoi 
Curah hujan dengan nilai rata
curah hujan antara ≥ 60 
> 100 mm disebut Bulan Basah (BB). P
dan 7 BB, sehingga nilai Q = 42,86 %. 
basah suatu tempat dan makin besar harga Q ratio maka makin kering suatu 
tempat. Berdasarkan penggolongan iklim dari Schmidt dan Ferguson, maka tipe 
iklim di Desa Manimbahoi
Q = 42,86 %. Hal ini dapat dilihat pada klasifikasi tipe iklim menurut S










Jan Feb Mar Apr
Rata
(2001 – 2010) 
, dapat ditentukan nilai Q untuk mengetahui 
yaitu dengan rumus sebagai berikut:
x 100% 
-rata < 60 mm disebut Bulan Kering  (BK
– 100 disebut Bulan Lembab (BL) sedangkan curah hujan
ada tabel 4 di atas terdapat 3 BK, 2 BL, 
Makin kecil harga Q ratio maka makin 
 termasuk dalam tipe iklim C (agak basah) 
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Tabel 4.  Klasifikasi Iklim di Indonesia Menurut Schmidt dan Ferguson 
Kondisi Iklim Tipe Iklim Nilai Q (%) 
Sangat Basah A 0 - 14,3 
Basah B 14,3 – 33,3 
Agak Basah C 33,3 – 60 
Sedang D 60 – 100 
Agak Kering E 100 – 160 
Kering F 160 – 300 
Sangat Kering G 300 – 700 
Luar Biasa Kering H >700 
 
5. Vegetasi 
Jenis-jenis vegetasi yang ada pada Sub-Sub DAS Lengkese DAS 
Jeneberang Hulu pada umumnya ialah Kopi arabika (Coffea arabica L), Kopi 
robusta (Coffea canephora), Kapuk randu (Ceiba petandra), Mahoni (Swietenia 
macrophylla), Jati putih (Gmelina arborea), Sengon (Paraserianthes falcataria), 
rarang Bambu (Bambusa Sp.), Alpukat (Persea americana), Mangga (Mangifera 
indica), Nangka (Artocarpus heterophyllus), Lambiri, Jambu monyet 
(Anarcadium occidentale), Jambu biji (Psidium guajava), Santigi (Leptospermum 
flavescens), Gaharu (Aquilaria mduccensis), Kayu manis (Cynnamomun 
aromaticum), dan Pinus (Pinus merkusi). 
6. Hutan 
Berdasarkan Peta Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan tahun 2009, 
kawasan hutan yang terdapat di wilayah penelitian merupakan kawasan hutan 





B.  Keadaan Sosial Ekonomi 
1. Penduduk 
Desa Manimbahoi terletak di Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa dengan 
jumlah penduduk 2991 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 1442 jiwa dan perempuan 
1549 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar adalah 0,56% / Tahun  
(2004 – 2009). Adapun jumlah penduduk dari setiap desa di Kecamatan Parigi 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 5.  Jumlah Penduduk di Wilayah Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa  
No. Nama Dusun 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
Jumlah (jiwa) 
Laki-laki Perempuan 
1 Borongkopi 319 371 689 
2 Pattiro 256 288 544 
3 Kalolo 350 366 716 
4 Bawakaraeng 252 255 507 
5 Balleanging 265 269 534 
 Jumlah 1442 1549 2991 
Sumber: Kantor Desa Manimbahoi, 2011 
2. Mata Pencaharian 
Penduduk Desa Manimbahoi sebagian besar pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani, sehingga sektor pertanian, perkebunan, dan 
peternakan menjadi tumpuan hidup atau mata pencaharian utamanya. Selain itu, 
ada juga sebagian yang menjadi, buruh tani, pedagang, dan pegawai. Jenis mata 
pencaharian penduduk Desa Manimbahoi berdasarkan jumlah kepala keluarga 




Tabel 6. Mata Pencaharian Penduduk Berdasarkan Jumlah Kepala Keluarga  
              Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa 
No Mata Pencaharian 
Jumlah  
Kepala keluarga (KK) 
Persentase 
(%) 
1 Petani 827 89.81 
2 Pegawai Negeri Sipil 10 1,1 
3 Pedagang 10 1,1 
4 Peternak Ayam 24 2,52 
5 Buruh Tani 50 5,47 
Jumlah                                                                 921 100 
Sumber: Kantor Desa Manimbahoi, 2011 
3. Pendidikan 
Secara umum, tingkat pendidikan pada Desa Manimbahoi masih kurang 
sebab di wilayah tersebut hanya terdapat sekolah Taman Kanak-kanak, SD, dan 
SMP . Sedangkan untuk SMA, masyarakat biasanya melanjutkan sekolahnya di 
ibukota Kecamatan Parigi. Adapun jumlah sarana pendidikan yang ada di Desa 
Manimbahoi dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 7. Jumlah Sarana Pendidikan Desa manimbahoi, Kecamatan Parigi,  
              Kabupaten Gowa. 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak (TK) 1 
2 Sekolah Dasar (SD)  3 
3 SMP 1 
Total 5 






 Untuk mencapai lokasi penelitian yakni Desa Manimbahoi dapat ditempuh 
dengan jarak tempuh sekitar dua jam dari ibukota kabupaten, dengan kondisi 
prasarana yang cukup baik dimana keadaan dan kondisinya bagus dilalui oleh alat 
transportasi yang ada. Prasarana transportasi dapat diliat pada Tabel 10. 
Tabel 8. Prasarana Transportasi di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa 
No. Sarana Panjang (Km) Jumlah 
1 Jalan Desa 17 - 
 - Aspal  
- Di perkeras 
- Tanah 








2 Jembatan Beton - 2  Buah 
3 Plat Dekker - 14 Buah 












V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Unit Lahan 
Hasil penelitian berdasarkan overlay peta tehadap bentuk-bentuk unit 
lahan yang terdapat di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS 
Jeneberang dapat dilihat pada tabel 9. Bentuk-bentuk unit lahan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bentukan lahan dari hasil overlay peta 
penggunaan lahan, peta kelerengan, curah hujan dan peta jenis tanah. Adapun peta 
unit lahan tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.  
 








Tabel 9. Unit lahan di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Jeneberang, Hulu DAS 
Jeneberang 






















































2 0 – 8 1,33 
3 15 – 25 20,40 
4 > 40 18,96 
5 8 – 15 2,3 
6 > 40 
Dystropepst 
0,60 
7 15 – 25 3,03 





> 40 Dystrandepst 5,003 10 25 – 40 7,12 
11 > 40 
Dystropepst 
40,60 
12 0 – 8 5,55 
13 8 – 15 5,16 
14 25 – 40 13,89 




0 – 8 
Dystropepst 
0,11 
17 15 – 25 0,35 









20 0 – 8 4,28 
21 15 – 25 8,73 
22 25 – 40 5,04 
23 8 – 15 5,00 
24 > 40 
Dystropepst 
13,52 
25 0 – 8 0,14 
26 15 – 25 10,50 
27 25 – 40 7,69 




> 40 0,04 
30 0 – 8 0,082 
31 15 – 25 0,53 
32 25 – 40 0,14 




> 40 0,61 
35 8 – 15 8,04 
36 15 – 25 7,07 
37 25 – 40 1,77 




> 40 3,88 




Hasil penelitian besarnya erosi terhadap seluruh unit lahan di Sub-Sub 
DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang disajikan pada Tabel 
13 yang terdiri atas unit lahan berupa hutan primer, kebun campuran, semak 
belukar, sawah, dan padang rumput dengan kelerengan yang bervariasi (0-8%,    
8-15%, 15-25%, 25-40%, dan > 40%) yang disertai dengan luasan masing-masing 
unit lahan. Sedangkan untuk jenis tanah yang terdapat di Sub-Sub DAS Lengkese, 
Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang ada dua jenis tanah yaitu Sub ordo 
Dystropepts dan Dystrandepts dengan tipe iklim C (agak basah).  
Karakteristik lahan merupakan keriteria dari tiap unit lahan berdasarkan 
kedalaman tanah, penggunaan lahan, kelas kelerengan, luas dan jenis tanah. 
Adapun masing-masing karakteristik unit lahan yang menjadi objek penelitian 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Karakteristik Unit Lahan di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS 















30-60 25 – 40 
Dystrandepst 
27.84 
2 < 30 0 – 8 2.34 
3 < 30 15 – 25 27.58 
4 30-60 > 40 29.20 
5 < 30 8 – 15 3.33 
6 30-60 > 40 
Dystropepst 
0.60 
7 <30 15 – 25 4.04 





30-60 > 40 
Dystrandepst 
0.00 
10 30-60 25 – 40 0.12 
11 30-60 > 40 
Dystropepst 
37.62 
12 30-60 0 – 8 0.36 












lereng (%) Jenis Tanah Luas (ha) 
14 30-60 25 – 40 8.90 




30-60 0 – 8 
Dystropepst 
0.12 
17 30-60 15 – 25 0.35 






30-60 > 40 
Dystrandepst 
13.16 
20 30-60 0 – 8 4.28 
21 30-60 15 – 25 8.75 
22 30-60 25 – 40 5.06 
23 30-60 8 – 15 5.00 
24 30-60 > 40 
Dystropepst 
24.02 
25 30-60 0 – 8 0.15 
26 30-60 15 – 25 2.20 
27 30-60 25 – 40 5.55 




30-60 > 40 0.04 
30 30-60 0 – 8 0.37 
31 30-60 15 – 25 0.53 
32 30-60 25 – 40 0.15 




30-60 > 40 0.00 
35 30-60 8 – 15 2.07 
36 30-60 15 – 25 7.10 
37 30-60 25 – 40 1.62 




< 30 > 40 3.93 













Besarnya erosi hasil perhitungan pada 7 unit lahan di Sub-Sub DAS 
Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang tersebut sangat bervariasi 
mulai dari yang terkecil pada unit lahan 7  sampai yang terbesar pada unit lahan 4. 
Besaran erosi (ton/ha/thn) sendiri didapatkan dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus USLE berdasarkan data primer dan data sekunder yang 
terdiri atas Erosivitas hujan (R), Erodibilitas tanah (K), faktor panjang dan 
kemiringan lereng (LS), faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman 
(C), dan faktor tindakan-tindakan khusus konservasi tanah (P). Hasil perhitungan 
erosi tersebut dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Perhitungan erosi pada tiap unit lahan di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub 
DAS Jeneberang, Hulu DAS Jeneberang 

















25 – 40 27.84 116,6 0,38 6,1 0,001 1 0.27 7.52 
2 0 – 8 2.34 116,6 0,38 0,2 0,001 1 0.008 0.02 
3 15 – 25 27.58 116,6 0,38 2,5 0,001 1 0.11 3.03 
4 > 40 29.20 116,6 0,38 4,8 0,001 1 0.21 6.13 
5 8 – 15 3.33 116,6 0,38 2,5 0,001 1 0.11 0.37 
6 > 40 0.60 116,6 0,38 4,8 0,001 1 0.21 0.13 
7 15 – 25 4.04 116,6 0,38 2,5 0,001 1 0.11 0.44 





> 40 0.00 116,6 0,35 4,8 0,005 1 0.97 0.00 
10 25 – 40 0.12 116,6 0,35 6,1 0,005 1 1.2 0.15 
11 > 40 37.62 116,6 0,35 4,8 0,005 1 0.97 36.49 
12 0 – 8 0.36 116,6 0,35 0,2 0,005 1 0.04 0.01 
13 8 – 15 6.56 116,6 0,35 2,5 0,005 1 0.51 3.34 
14 25 – 40 8.90 116,6 0,35 6,1 0,005 1 1.2 10.68 




0 – 8 0.12 116,6 0,27 0,2 0,1 0,10 0.06 0.01 
17 15 – 25 0.35 116,6 0,27 2,5 0,1 0,10 0.78 0.27 
61 
 


















> 40 13.16 116,6 0,33 4,8 0,3 0,40 22.1 290.74 
20 0 – 8 4.28 116,6 0,33 0,2 0,3 0,40 0.92 3.94 
21 15 – 25 8.75 116,6 0,33 2,4 0,3 0,40 11 96.23 
22 25 – 40 5.06 116,6 0,33 6,1 0,3 0,40 28 141.68 
23 8 – 15 5.00 116,6 0,33 2,5 0,3 0,40 11 54.96 
24 > 40 24.02 116,6 0,33 4,8 0,3 0,40 22.1 530.94 
25 0 – 8 0.15 116,6 0,33 0,2 0,3 0,40 0.92 0.14 
26 15 – 25 2.20 116,6 0,33 2,4 0,3 0,40 11 24.15 
27 25 – 40 5.55 116,6 0,33 6,1 0,3 0,40 28 155.49 




> 40 0.04 116,6 0,27 21,4 0,95 0,10 64 2.71 
30 0 – 8 0.37 116,6 0,27 0,9 0,95 0,10 2.6 0.95 
31 15 – 25 0.53 116,6 0,27 5,6 0,95 0,10 16 8.54 
32 25 – 40 0.15 116,6 0,27 11 0,95 0,10 32 4.79 




> 40 0.00 116,6 0,31 4,8 0,01 0,15 0.26 0.00 
35 8 – 15 2.07 116,6 0,31 2,5 0,01 0,15 0.13 0.27 
36 15 – 25 7.10 116,6 0,31 2,4 0,01 0,15 0.13 0.92 
37 25 – 40 1.62 116,6 0,31 6,1 0,01 0,15 0.33 0.54 




> 40 3.93 116,6 0,40 4,8 0,01 2.2 8.64 
40 25 – 40 0.14 116,6 0,40 6,1 0,01 2.8 0.39 
    
245.2 

















Pada Tabel 11, diperlihatkan mengenai besarnya erosi pada 40 unit lahan 
menunjukkan erosi total sebesar 1.398, 23 Ton/ha/thn, dengan rata-rata erosi yang 
terjadi pada Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang 
sebesar 5,70 Ton/ha/thn. Nilai erosi pada Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS 
Lengkese, Hulu DAS Jeneberang menunjukkan erosi yang masih dapat 
diperkenankan ( < 15 Ton/ha/thn ) dengan rata-rata kedalaman solum tanah 
seluruh unit lahan berada pada 30-60 cm. Perhitungan tersebut secara rinci dapat 
dilihat pada lampiran 14 tentang perhitungan erosi aktual (A) pada tiap 
penggunaan lahan dan kemiringan lereng. Erosi dalam hal ini tidak saja faktor 
penggunaan lahan yang berpengaruh, tetapi juga faktor erosivitas, erodibilitas, 
panjang dan kemiringan lereng, serta faktor teknik konservasi dan pengelolaan 
tanaman. Berdasarkan penggunaan lahan yang ada dapat ditetapkan pengelolaan 
tanaman dan tindakan konservasi yang sesuai untuk dilakukan agar laju erosi yang 
terjadi dapat ditekan pada tingkat yang serendah mungkin.  
2. Unit Lahan 
Hasil overlay peta seperti yang disajikan pada Tabel 9 dapat dilihat 
bahwa bentuk-bentuk unit lahan yang terdapat di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub 
DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang merupakan bentukan lahan yang 
mempunyai sifat yang homogen berdasarkan kriteria penggunaan lahan, kelas 
lereng, jenis tanah dan curah hujan yang disertai dengan luasan masing-masing. 
Berdasarkan observasi dan pengamatan peta penggunaan lahan, maka dapat 
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diketahui pola-pola penggunaan lahan yang terdapat pada Sub-Sub DAS Lengkese 
yang antara lain berupa hutan primer, hutan sekunder, kebun campuran, semak 
belukar, sawah, dan padang rumput. Pada peta lereng hasil analisis GIS tahun 
2011, dapat dilihat ada lima jenis kelas lereng yang terdapat di Sub-Sub DAS 
Lengkese yaitu kelas lereng 0 – 8 %, 8 – 15 %, 15 – 25%, 25 – 40%, dan > 40%, 
dengan dua jenis tanah berbeda  yaitu tanah Dystropepts dan Dystrandepts. 
Masing-masing peta kelerengan dan jenis tanah dapat dilihat pada lampiran 3 dan 
4. Pembagian unit lahan dibagi berdasarkan penutupan lahan yang terdiri atas 
penutupan lahan berupa : 
a) Hutan primer, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan hutan 
primer antara lain unit lahan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan unit lahan 8. 
b) Hutan sekunder, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan hutan 
sekunder antara lain unit lahan 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan unit lahan 15. 
c) Padang rumput, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan padang 
rumput antara lain unit lahan 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, dan unit     
lahan 28. 
d) Semak belukar, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan semak 
belukar antara lain unit lahan 39 dan unit lahan 40. 
e) Kebun campuran, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan kebun 
campuran antara lain unit lahan 16, 17, dan unit lahan 18. 
f) Pemukiman, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan 
pemukiman antara lain unit lahan 29, 30, 31, 32, dan unit lahan 33. 
g) Sawah, unit lahan yang masuk dalam kriteria penutupan lahan sawah antara 




a. Hutan Primer 
Hutan primer yang ada di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, 
Hulu DAS jeneberang memiliki luas keseluruhan yaitu sebesar 66,48 ha dan 
merupakan penggunaan lahan  ketiga terbesar dengan persentase 27,13%. Adapun 
jenis- jenis tanaman yang terdapat di areal ini antara lain Mahoni (Swietenia 
macrophylla), Pinus (Pinus merkusi), Sengon (Paraserianthes falcataria), Santigi 
(Leptospermum flavescens), Bambu (Bambusa Sp.), Lambiri, Kayu manis 
(Cynnamomun aromaticum), dan Jati putih (Gmelina arborea). Tanaman penutup 
tanah tersebut memiliki peranan penting dalam memperlambat aliran air di 
permukaan tanah dan banyak menyerap air sehingga dapat mencegah terjadinya 
erosi dan juga banjir pada daerah tersebut. Tajuk dari tanaman pada hutan primer 
ini menghalangi air hujan yang jatuh pada tanah sehingga dapat mengurangi erosi 
percikan yang terjadi. Sejalan dengan dengan apa yang dikemukakan Suripin 
(2002), bahwa vegetasi mempunyai pengaruh yang bersifat melawan terhadap 
pengaruh faktor-faktor lain yang erosif seperti hujan, topografi, dan karak teristik 
tanah. Pengaruh vegetasi dalam memperkecil laju erosi dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Vegetasi mampu menangkap butir air hujan (intersepsi) sehingga energi 
kinetiknya terserap oleh tanaman dan tidak menghantam langsung pada 
tanah. 
2) Tanaman penutup mengurangi energi aliran, meningkatkan kekasaran 
sehingga mengurangi aliran permukaan, dan selanjutnya memotong 




3) Perakaran tanaman meningkatkan stabilitas tanah dengan meningkatkan 
kekuatan tanah, granularitas, dan porositas. 
4) Aktivitas biologi yang berkaitan dengan pertumbuhan tanaman memberikan 
dampak positif pada porositas tanah. 
5) Tanaman mendorong transpirasi air, sehingga lapisan tanah atas menjadi 
kering dan memadatkan lapisan tanah yang ada di bawahnya. 
   Berdasarkan hasil overlay peta penggunaan lahan, peta lereng, curah 
hujan dan jenis tanah, hutan primer terletak pada kelas lereng 0-8% sampai pada 
kelas lereng >40%. Hutan primer terbagi dalam 8 unit lahan berbeda dengan 
penutupan lahan yang sama yaitu unit lahan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan unit lahan 8. 
Nilai faktor pengelolaan tanaman pada penutupan lahan hutan primer (C) yaitu 
0,001. Nilai C diperoleh berdasarkan kondisi lapangan pada hutan primer, dimana 
dapat dilihat pada lampiran (7.c) bahwa struktur tajuk tanaman yang ada di hutan 
primer tersebut mempunyai empat strata dengan tingkat penutupan vegetasi yang 
rapat. Ini juga didasarkan pada nilai kerapatan yang dapat dlihat pada lampiran 17 
dengan kondisi tajuk pohon yang berlapis-lapis dan beraneka ragam, dengan 
batang yang mempunyai berbagai ukuran dimensi, ruangan yang penuh terisi 
mulai dari lantai hutan (forest floor) hingga pucuk pohon dominan, disertai 
lapisan serasah. Semakin beraneka ragam komposisi jenis tumbuhan/pohon dan 
strukturnya (ukuran diameter dan tinggi), semakin tercampur pertumbuhannya, 
semakin baik pengaruhnya terhadap lingkungan, tanah, dan air.  dan karena tanpa 





 Erosi yang terjadi pada penutupan lahan hutan primer berdasarkan 
masing-masing unit lahan di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu 
DAS Jeneberang yaitu unit lahan 1 sebesar 7,52 ton/ha/thn , unit lahan 2 dengan 
0,02 ton/ha/thn , unit lahan 3 dengan 3,03 ton/ha/thn , unit lahan 4 sebesar 6,13 
ton/ha/thn , unit lahan 5 dengan erosi 0,37 ton/ha/thn , unit lahan 6 dengan 0,13 
ton/ha/thn , unit lahan 7 erosi sebesar 0,44 ton/ha/thn, dan unit lahan 8 dengan 
erosi 0,43 ton/ha/thn dengan erosi total keseluruhan pada hutan primer 18,07 
ton/ha/thn.  
Perbedaan-perbedaan nilai besaran erosi yang ditemukan pada areal 
berhutan lebih disebabkan oleh tingkat penutupan vegetasi terhadap tanah. 
Semakin bagus penutupannya akan semakin mampu menekan erosi sehingga nilai 
erosinya akan kecil. Sebaliknya, semakin jarang penutupannya akan semakin 
besar nilai erosinya (Arsyad U, 2010). Sehingga untuk menjaga kelestarian hutan, 
sebaiknya kegiatan manusia dalam hutan dibatasi atau tidak melakukan 
penebangan dalam hutan terutama pada hutan alam. 
 
b. Hutan Sekunder  
Hutan sekunder secara keseluruhan yang ada di Sub-Sub DAS Lengkese 
yaitu 85,65 ha dengan persentase 34,95%. Hutan sekunder terbagi dalam 7 unit 
lahan dengan besarnya erosi pada masing-masing unit lahan yang terbentuk yaitu 
unit lahan 9 sebesar 0,01 ton/ha/thn , unit lahan 10 sebesar 0,15 ton/ha/thn, unit 
lahan 11 dengan 36,49 ton/ha/thn, unit lahan 12 dengan 0,01 ton/ha/thn, unit lahan 
13 dengan 3,34 ton/ha/thn, unit lahan 14 dengan 10,68 ton/ha/thn, dan  unit lahan 
15 dengan erosi sebesar 0,62 ton/ha/thn sehingga untuk erosi total keseluruhan 
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pada hutan sekunder adalah sebesar 51,3 ton/ha/thn. Faktor pengelolaan tanaman 
(C) untuk hutan sekunder yaitu 0,005. Nilai (C) ini didasarkan pada kondisi 
lapangan dimana struktur tajuk tanaman yang ada di hutan sekunder tersebut 
mempunyai 3 strata dengan kerapatan yang sedang. Hal tersebut dapat ditunjukan 
pada lampiran 19.  
Hutan yang tajuknya sedang berfungsi kurang efesien dalam hubungannya 
dengan erosi dibanding pada hutan primer, kecuali bila celah terbuka yang ada, 
diisi dengan permudaan hutan atau pohon-pohon muda. Tempat-tempat terbuka 
biasanya ditumbuhi gulma yang menganggu pertumbuhan jenis-jenis pohon utama 
atau tanaman pokok. Sedangkan untuk tanah yang tidak diolah nilai faktor 
pengelolaan tanamannya adalah 1, dan untuk nilai (P) sendiri karena tanpa 
tindakan konservasi bernilai 1.  
Hutan dengan banyak vegetasi kayu dan banyak lapis tajuk akan menahan 
dan mematahkan daya rusak setiap tetes air hujan yang mengenai bagian-bagian 
pohon pada hutan, mulai dari lapisan tajuk sampai ke lapisan serasah/permukaan 
tanah. Bagian air hujan yang tiba dipermukaan tanah akan tertahan lebih dahulu 
pada lapisan serasah dan tanaman penutup tanah lainnya sebelum tiba dan masuk 
ke dalam tanah.  Dengan demikian setiap butir air hujan akan berinteraksi dengan 
permukaan tanah pada kondisi daya rusak yang minimal. Bagian air hujan yang 
sempat masuk ke dalam tanah akan bergerak cepat ke bagian yang lebih dalam 
dari tanah. Karena tanahnya gembur dan banyaknya rongga udara, sehingga 
peluang terbentuknya limpasan permukaan semakin diperkecil. Mekanisme 





c. Padang Rumput 
Berdasarkan hasil overlay peta penggunaan lahan, peta kelerengan, curah 
hujan dan jenis tanah, padang rumput terletak pada kelas lereng dari  0-8% sampai 
pada kelas lereng >40% (sangat curam) dengan luas total keseluruhan padang 
rumput yang terdapat dalam wilayah Sub-Sub DAS Lengkese adalah 66,78 ha 
dengan persentase 27,25% dan terbagi kedalam 10 unit lahan.  
Erosi yang terjadi pada masing-masing unit lahan dengan penggunaan 
lahan padang rumput pada berbagai kelas lereng (0-8%, 8-15%, 15-25%, 25-40%, 
> 40%), dengan faktor pengelolaan tanaman (C) untuk padang rumput yaitu 0,3, 
sedangkan untuk nilai P sendiri (tindakan konservasi) sebesar 0,4 yaitu unit lahan 
19 dengan erosi 290,7 ton/ha/thn, unit lahan 20 sebesar 3,94 ton/ha/thn , unit 
lahan 21 dengan 96,23 ton/ha/thn, unit lahan 22 dengan 141,68 ton/ha/thn, unit 
lahan 23 dengan erosi 54,96 ton/ha/thn, unit lahan 24 dengan 530,94 ton/ha/thn, 
unit lahan 25 dengan 0,14 ton/ha/thn, unit lahan 26 dengan 24,15 ton/ha/thn, unit 
lahan 27 dengan 155,49 ton/ha/thn, dan unit lahan 28 dengan erosi sebesar 1,32 
ton/ha/thn. Sehingga erosi total keseluruhan untuk padang rumput sebesar 
1299,58 ton/ha/thn.  
Besarnya erosi yang terjadi pada penggunaan lahan padang rumput biasa 
diduga berkaitan erat dengan sistem perakaran padang rumput yang dangkal. 
Ketika curah hujan bertambah maka jumlah air hujan yang mampu meresap ke 
dalam tanah akan sangat dibatasi oleh sistem perakaran yang dangkal maka akan 
cenderung memperbanyak limpasan permukaan sehingga erosinya akan semakin 
bertambah. Selain itu, padang rumput memiliki permukaan tanah yang padat 
karena tidak pernah diolah dan mungkin karena injakan ternak (pengembalaan) 




d. Semak Belukar 
Luas total semak belukar yang terdapat dalam wilayah Sub-Sub DAS 
Lengkese adalah 4,89 ha dengan persentase 1,99%. Berdasarkan hasil overlay unit 
lahan ini hanya terletak pada kelas lereng 25-40% dan pada kelas lereng >40% 
(sangat curam) yang terbagi kedalam 2 unit lahan yaitu unit lahan 39 dan unit 
lahan 40. Erosi yang terjadi pada masing-masing unit lahan tersebut adalah unit 
lahan 39 dengan erosi sebesar 8,64 ton/ha/thn, dan unit lahan 40 dengan erosi 0,39 
ton/ha/thn dengan erosi total keseluruhan yang terjadi pada semak belukar adalah 
9,03 ton/ha/thn. 
Berdasarkan Tabel penetapan nilai C yang merujuk pada SK Menhut 
No.52/Kpts-II/2001 tentang pedoman penyelenggaraan DAS pengelolaan lahan 
pada semak belukar termasuk dalam kriteria sedang.  Hal ini disebabkan karena 
tidak adanya tindakan konservasi yang dilakukan, oleh sebab itu sebaiknya semak 
belukar ini tidak dimanfaatkan masyarakat sebagai penggembalaan liar mengingat 
lokasi ini kebanyakan berada pada lereng yang curam dan memiliki jenis tanah 
yang peka terhadap erosi. Namun, dalam hal ini khusus untuk semak belukar, 
faktor pengelolaan tanaman (C) dan faktor tindakan konservasi (P) digunakan 
nilai CP secara langsung yaitu 0,01 (P.04/V-SET/2009). 
Semak belukar ditinjau dari segi konservasi tanah efektif untuk 
perlindungan tanah dan air apalagi ditunjang dengan penutup tanah yang rapat. 
Akan tetapi, semak belukar ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
penggembalaan liar. Keberadaan ternak bisa merusak struktur tanah (tanah 
menjadi padat / pori-pori tanah mengecil) sehingga infiltrasi tanah kurang bagus. 
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Dari hasil laboratorium analisis contoh tanah pada semak belukar didapatkan 
permeabilitas dengan nilai 1,2 cm/jam dan tergolong dalam kriteria lambat. 
Infiltrasi yang kurang bagus menyebabkan aliran permukaan meningkat, dalam 
hal ini erosi pun meningkat. Rahim (2003), menyatakan bahwa permasalahan 
erosi sebetulnya tidak ada bila rumput terpelihara dengan baik. Namun, 
permasalahan erosi timbul apabila rumput pernutup (cover grass) digembalai 
secara berlebihan (over-grazing).   
 
e. Kebun Campuran 
Penggunaan lahan kebun campuran memliki luas total 0,94 ha di Sub-Sub 
DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang dengan persentase 
0,42 % dan terbagi dalam 3 unit lahan berbeda yaitu unit lahan 16, 17, dan unit 
lahan 18. Kebun campuran sendiri terdiri atas berbagai macam tanaman kehutanan 
berupa tanaman Jati Putih (Gmelina aborea), Sengon (Paraserianthes falcataria), 
Kayu Manis (Cynnamomun aromaticum), dan Bambu (Bambussa Sp.), dengan 
komponen tanaman pertanian/perkebunan Kopi robusta (Coffea canephora), Kopi 
arabika  (Coffea arabical L), Nangka (Artocarpus heterophyllus), dan berbagai 
buah-buahan seperti Pisang (Areca catechu), Mangga (Mangifera indica), Alpukat 
(Perse amerikana), Jambu Mente (Anacardium occidentale), dan lain sebagainya. 
Berdasarkan penetapan nilai faktor pengelolaan tanaman (C) dan faktor tindakan 
konservasi tanah (P), nilai C untuk kebun campuran adalah 0,1 dengan faktor 




Erosi yang terjadi pada masing-masing unit lahan penggunaan lahan kebun 
campuran dengan kelerengan (0-8%, 8-15%, dan 15-25%) adalah unit lahan 16 
dengan erosi 0,01 ton/ha/thn, unit lahan 17 dengan 0,27 ton/ha/thn, dan unit lahan 
18 dengan erosi sebesar 0,91 ton/ha/thn. Sedangkan erosi total keseluruhan 
penggunaan lahan kebun campuran adalah 1,19 ton/ha/thn. Untuk tingkat bahaya 
erosi pada penggunaan lahan ini sendiri masuk dalam kriteria sedang ( < 15 
ton/ha/thn) yang didasarkan pada rata-rata kedalaman solum tanah (30-60 cm), 
sementara untuk besaran erosi sendiri masih dalam batas erosi yang 
diperkenankan ( < 9 ton/ha/thn).  
Komposisi jenis yang berbeda, struktur tajuk dan kerapatan yang 
bervariasi, mengakibatkan mekanisme pergerakan air pada suatu areal akan 
bervariasi. Hal ini terlihat pada areal hutan primer, padang rumput dan areal 
sawah baik yang diolah maupun yang tidak diolah, sehingga menghasilkan nilai 
besaran erosi yang berbeda. 
f. Pemukiman 
Penutupan lahan pemukiman di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS 
Lengkese, Hulu DAS Jeneberang memiliki luas keseluruhan 0,87  ha dengan 
persentase 0,35%. Berdasarkan hasil overlay peta penggunaan lahan, peta 
kelerengan, peta curah hujan dan peta jenis tanah, unit lahan yang terbentuk 
dengan penutupan lahan pemukinan terbagi atas 5 unit lahan yaitu unit lahan 29, 
30, 31, 32, dan unit lahan 33 pada berbagai kelas lereng (0-8%, 8-15%, 15-25%, 
25-40%, >40%). Besarnya erosi yang terjadi pada masing-masing unit lahan 
tersebut yaitu unit lahan 29 dengan erosi sebesar 2,71 ton/ha/thn, unit lahan 30 
dengan 0,95 ton/ha/thn, unit lahan 31 dengan 8,54 ton/ha/thn, unit lahan 32 




Erosi total keseluruhan pada penutupan lahan pemukiman sebesar 17,25 
ton/ha/thn. Nilai faktor pengelolaan tanaman (C) untuk pemukiman yaitu 0,95, 
sedangkan untuk tanah yang tidak diolah nilai faktor pengelolaan tanamannya 
adalah 1. Nilai P berdasarkan tabel yaitu 0,10 dengan nilai untuk P yang paling 
besar atau tanpa tindakan konservasi adalah 1.  
g. Sawah 
Sawah secara keseluruhan yang ada di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub 
DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang berdasarkan peta penggunaan lahan hasil 
analisis GIS tahun 2011 memiliki luas 19,39 ha yang terbagi mejadi 5 kriteria unit 
lahan berdasarkan overlay peta penggunaan lahan, peta kelerengan, peta curah 
hujan dan peta jenis tanah. Unit lahan tersebut antara lain adalah unit lahan 34, 35, 
36, 37, dan unit lahan 38 dengan besarnya erosi masing-masing unit lahan yaitu 
unit lahan 34 dengan erosi 0,01 ton/ha/thn, unit lahan 35 dengan erosi 0,27, unit 
lahan 36 dengan 0,92 ton/ha/thn, unit lahan 37 dengan 0,54 ton/ha/thn, dan unit 
lahan 38 dengan erosi 0,08 ton/ha/thn. Faktor pengelolaan tanaman (C) untuk 
sawah yaitu 0,01, sedangkan untuk tanah yang tidak diolah nilai faktor 
pengelolaan tanamannya adalah 1. Nilai P karena terdapat teras bangku sedang 
berdasarkan tabel yaitu 0,15 dengan nilai untuk P yang paling besar atau tanpa 
tindakan konservasi adalah 1. Erosi total keseluruhan pada penutupan lahan sawah 





Erosi yang terjadi pada masing-masing unit lahan berupa penggunaan 
lahan sawah ini jika diamati dari rata-rata kedalaman solum tanah yang ada, maka 
dapat dikatakan bahwa erosi yang terjadi masih dapat ditolelir, dimana masih 
berada di bawah nilai erosi yang diperkenankan yaitu < 9 ton/ha/thn. Berdasarkan 
P.32/Menhut-II/2009 Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Teknik Rehabilitasi 
Hutan Dan Lahan Daerah Aliran Sungai (RTkRHL-DAS), maka erosi yang terjadi 
pada areal ini masuk ke dalam kriteria sedang yaitu  <15 ton/ha/thn dengan 
kedalaman solum tanah dangkal ( 30-60 cm ).  
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap erosi yang terjadi 
selain faktor pengelolaan tanaman (C) dan faktor teknik konservasi yang 
dilakukan (P) yaitu faktor panjang dan kemiringan lereng (LS). Erosi yang terjadi 
pada sawah dapat ditekan dengan meningkatkan cara-cara pengelolaan tanaman 
yang baik dan juga teknik konservasi yang dilakukan, contohnya dengan 
pembuatan teras yang lebih baik sehingga dapat memperkecil faktor P, dimana 
semakin kecil faktor P maka semakin baik pula teknik konservasi yang telah di 











VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil perhitungan prediksi erosi menggunakan rumus USLE pada 40 unit 
lahan di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, Hulu DAS 
Jeneberang memperlihatkan besarnya erosi total sebesar 1.398 ton/ha/thn 
dengan rata-rata erosi yang terjadi sebesar 5,70 ton/ha/thn. 
2. Erosi rata-rata memperlihatkan besarnya erosi di Sub-Sub DAS Lengkese, 
Sub DAS Lengkese, Hulu DAS Jeneberang. Erosi yang masih dalam batas 
erosi yang dapat ditolerir karena masih berada di bawah nilai erosi yang 
diperkenankan ( < 15 ton/ha/thn).  
3. Dengan erosi yang masih jauh dibawah erosi yang diperkenankan ( < 15 
ton/ha/thn) maka kondisi Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Lengkese, 
Hulu DAS Jeneberang masih relatif baik, yang ditunjukkan oleh aliran air 




Memperbaiki dan mempertahankan pengelolaan tanaman baik hutan, 
sawah maupun penggunaan lahan lainnya terutama padang rumput dengan 
tindakan-tindakan teknik konservasi yang baik sehingga tidak terjadi peningkatan 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 
 
7a. Gambar di atas menunjukkan kegiatan lapangan khususnya pengambilan data 
mengenai ketebalan serasah yang ada di hutan primer. 
 
 
7b. Gambar di atas merupakan kegiatan pengambilan sampel tanah di lapangan 
yang selanjutnya akan diteliti di laboratorium untuk mendapatkan nilai K 





7c. Gambar di atas menunjukkan vegetasi yang ada di hutan primer yang 
selanjutnya akan digunakan untuk mendapatkan nilai C (pengelolaan tanaman) 




7d. Gambar di atas menunjukkan kegiatan lapangan khususnya pengambilan data 





7e. Gambar di atas menunjukkan vegetasi yang ada di hutan sekunder yang       
ada di Sub-Sub DAS Lengkese yang selanjutnya akan digunakan untuk 
mendapatkan nilai C (pengelolaan tanaman).  
 
 
7f. Gambar di atas merupakan kegiatan pengambilan sampel tanah di lapangan 
pada hutan sekunder yang selanjutnya akan diteliti di laboratorium untuk 




7g. Gambar di atas menunjukkan kegiatan lapangan khususnya pengambilan     
data mengenai ketebalan serasah yang ada di hutan sekunder. 
 
 
7h. Gambar di atas menunjukkan penggunaan kebun campura yang ada di Sub-
Sub DAS Lengkese yang selanjutnya akan digunakan untuk mendapatkan 
nilai C (pengelolaan tanaman) dan P (teknik konservasi) dengan 
menggunakan Tabel C dan P. 
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7i. Gambar di atas menunjukkan kegiatan lapangan khususnya pengambilan data 
kedalaman tanah dan pengambilan sampel tanah yang selanjutnya akan 
diteliti di laboratorium untuk mendapatkan nilai K (erodibilitas tanah) dengan 




7j.  Gambar di atas menunjukkan penggunaan lahan untuk semak belukar yang 
ada di Sub-Sub DAS Lengkese yang selanjutnya akan digunakan untuk 
mendapatkan nilai C (pengelolaan tanaman) dan P (teknik konservasi) dengan 




7k. Gambar di atas merupakan kegiatan pengambilan sampel tanah untuk semak 
belukar yang selanjutnya akan diteliti di laboratorium untuk mendapatkan 
nilai K (erodibilitas tanah) dengan menggunakan nomografh K. 
 
 
7l. Gambar di atas menunjukkan penggunaan lahan untuk padang rumput yang 
ada di Sub-Sud DAS Lengkese yang selanjutnya akan digunakan untuk 
mendapatkan nilai C (pengelolaan tanaman) dan P (teknik konservasi) dengan 





       
7m. Gambar di atas merupakan kegiatan pengambilan sampel tanah untuk padang 
rumput yang selanjutnya akan diteliti di laboratorium untuk mendapatkan 
nilai K (erodibilitas tanah) dengan menggunakan nomografh K 
 
       
7n. Gambar di atas menunjukkan penggunaan lahan untuk sawah yang ada di Sub-
Sub DAS Lengkese yang selanjutnya akan digunakan untuk mendapatkan 
nilai C (pengelolaan tanaman) dan P (teknik konservasi) dengan 





7o. Gambar di atas merupakan kegiatan pengambilan sampel tanah untuk 
penggunaan sawah yang selanjutnya akan diteliti di laboratorium untuk 
mendapatkan nilai K (erodibilitas tanah) dengan menggunakan nomografh K. 
 
Lampiran 8. Nilai Struktur Tanah 
Structure  Struktur  Nilai 
Very fine granular  Granuler sangat halus  1 
Fine granular  Granuler halus  2 
Medium, coarse granular  Granuler kasar  3 
Blocky, palty, massive  Gumpal, lempeng, pejal  4 
 
Lampiran 9. Nilai Permeabilitas Tanah 
Permeability Class  Kelas permeabilitas  (cm/jam)  Nilai 
Rapid  Cepat  > 25,4 1 
Moderate to rapid  Sedang sampai cepat  12,7 – 25,4 2 
Moderate  Sedang  6,3 – 12,7 3 
Moderate to slow  Sedang sampai lambat  2,0 –6,3 4 
Slow  Lambat  0,5 – 2,0 5 







Lampiran 10. Panduan Penetapan Nilai Faktor Pengelolaan Tanaman (C) 
Jenis Tanaman Nilai C 
Alang-alang permanen 0,02 
Cabe, bawang, sayuran lain 0,70 
Cengkeh 0,50 
Coklat 0,80 
Jambu mete 0,50 
Kacang tanah 0,40 
Kacang hijau 0,35 
Kapas 0,70 
Padi sawah 0,01 
Hutan alam, sedikit serasah 0,005 
Hutan alam, banyak serasah 0,001 
Jahe dan sejenisnya 0,80 
Padang rumput (permanen) bagus 0,04 
Padang rumput (permanen) jelek 0,40 
Kebun campuran rapat 0,10 
Pohon reboisasi tahun 1 0,32 
Pohon reboisasi tahun 2 0,10 
Semak tak terganggu 0,01 
Tanah kosong tak diolah 0,95 
Tanah kosong diolah 1.00 
Tanpa tindakan 0,10 
Ubi jalar 0,40 
Semak belukar 0,30 
Sawah irigasi 0,01 
Sawah tadah hujan 0,05 












Lampiran 11. Panduan Penetapan Nilai Faktor Tindakan Konservasi Tanah (P) 
Teknik Konservasi Tanah Nilai P 
Teras bangku, baik 0,04 
Teras bangku, sedang 0,15 
Teras bangku, jelek 0,40 
Teras tradisional 0,35 
Bedengan untuk sayuran 0,15 
Kontur cropping kemiringan 1 – 3% 0,40 
Kontur cropping kemiringan 3 -  8% 0,50 
Kontur cropping kemiringan 8 – 15% 0,60 
Kontur cropping kemiringan 15 – 25% 0,80 
Kontur cropping kemiringan >25% 0,90 
Strip rumput permanen, baik, rapat, dan 0,04 
Strip rumput permanen, jelek 0,40 
Mulsa jerami sebanyak 6 ton/Ha/tahun 0,15 
Mulsa jerami sebanyak 3 ton/Ha/tahun 0,25 
Mulsa jerami sebanyak 1 ton/Ha/tahun 0,60 
Mulsa jagung sebanyak 3 ton/Ha/tahun 0,35 
Tanaman perkebunan penutup tanah rapat 0,10 
Tanaman perkebunan penutup tanah sedang 0,50 
Reboisasi 0,30 
Tanpa tindakan 1,00 
 
Lampiran 12.Penggunaan Lahan di Sub-Sub DAS Lengkese,                                  
Sub DAS Jeneberang, Hulu DAS Jeneberang Tahun 2011 
No Penggunaan Lahan 
Luasan Penggunaan Lahan 
Ha          % 
1 Sawah 19,39 7,91 
2 Hutan primer 66,48 27,13 
3 Hutan sekunder 85,65 34,95 
4 Padang rumput 66,78 27,25 
5 Kebun 0,94 0,42 
6 Semak 4,89 1,99 
7 Pemukiman  0,87 0,35 






Lampiran 13.  Niliai faktor Erosivitas curah hujan (R) di Sub-Sub DAS Lengkese, 
Sub DAS Jeneberang, Hulu DAS Jeneberang  
Bln 
  Tahun (mm) Rata-rata 
(mm) 
Rata-rata 
(cm) 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 






Tad Tad 401 752 473 47,3 
Feb - 593 771 Tad 411 390 Tad Tad 403 321 421 42,1 
Mar - 488 413 Tad 495 236 Tad Tad 241 264 237,4 23,7 
Apr 270 256 119 Tad 312 
178,
7 
Tad Tad 113 405 226 22,6 
Mei 87 172 92 188 131 - Tad Tad 41 103 90,4 9,04 
Jun 219 95 58 - 46 Tad Tad Tad 149 435 125,2 12,5 
Jul 13 7 28 16 40 Tad Tad Tad 145 187 54,5 5,4 
Agt 2 0 45 0 22 Tad Tad Tad Tad 174 34,7 3,4 
Sep 0 8 17 0 0 Tad Tad Tad Tad 139 23,4 2,3 
Okt 266 2 85 12 174 - Tad Tad Tad 191 91,2 9,1 
Nop 361 126 - 270 335 - Tad Tad Tad 416 188,5 18,8 
Des 117,3 361 - 473 - - Tad Tad Tad 164 266,7 26,6 
 








Sumber: Stasiun Klimatologi Maros, 2011 
Keterangan:  
Tad : tidak ada data 
- : tidak ada hujan 




Lampiran 14. Perhitungan erosi pada tiap unit lahan di Sub-Sub DAS Lengkese, 
Sub DAS Jeneberang, Hulu DAS Jeneberang 

















25 – 40 27.84 116,6 0,38 6,1 0,001 1 0.27 7.52 
2 0 – 8 2.34 116,6 0,38 0,2 0,001 1 0.008 0.02 
3 15 – 25 27.58 116,6 0,38 2,5 0,001 1 0.11 3.03 
4 > 40 29.20 116,6 0,38 4,8 0,001 1 0.21 6.13 
5 8 – 15 3.33 116,6 0,38 2,5 0,001 1 0.11 0.37 
6 > 40 0.60 116,6 0,38 4,8 0,001 1 0.21 0.13 
7 15 – 25 4.04 116,6 0,38 2,5 0,001 1 0.11 0.44 





> 40 0.00 116,6 0,35 4,8 0,005 1 0.97 0.00 
10 25 – 40 0.12 116,6 0,35 6,1 0,005 1 1.2 0.15 
11 > 40 37.62 116,6 0,35 4,8 0,005 1 0.97 36.49 
12 0 – 8 0.36 116,6 0,35 0,2 0,005 1 0.04 0.01 
13 8 – 15 6.56 116,6 0,35 2,5 0,005 1 0.51 3.34 
14 25 – 40 8.90 116,6 0,35 6,1 0,005 1 1.2 10.68 




0 – 8 0.12 116,6 0,27 0,2 0,1 0,10 0.06 0.01 
17 15 – 25 0.35 116,6 0,27 2,5 0,1 0,10 0.78 0.27 





> 40 13.16 116,6 0,33 4,8 0,3 0,40 22.1 290.74 
20 0 – 8 4.28 116,6 0,33 0,2 0,3 0,40 0.92 3.94 
21 15 – 25 8.75 116,6 0,33 2,4 0,3 0,40 11 96.23 
22 25 – 40 5.06 116,6 0,33 6,1 0,3 0,40 28 141.68 
23 8 – 15 5.00 116,6 0,33 2,5 0,3 0,40 11 54.96 
24 > 40 24.02 116,6 0,33 4,8 0,3 0,40 22.1 530.94 
25 0 – 8 0.15 116,6 0,33 0,2 0,3 0,40 0.92 0.14 
26 15 – 25 2.20 116,6 0,33 2,4 0,3 0,40 11 24.15 
27 25 – 40 5.55 116,6 0,33 6,1 0,3 0,40 28 155.49 




> 40 0.04 116,6 0,27 21,4 0,95 0,10 64 2.71 
30 0 – 8 0.37 116,6 0,27 0,9 0,95 0,10 2.6 0.95 
31 15 – 25 0.53 116,6 0,27 5,6 0,95 0,10 16 8.54 
32 25 – 40 0.15 116,6 0,27 11 0,95 0,10 32 4.79 
95 
 

















> 40 0.00 116,6 0,31 4,8 0,01 0,15 0.26 0.00 
35 8 – 15 2.07 116,6 0,31 2,5 0,01 0,15 0.13 0.27 
36 15 – 25 7.10 116,6 0,31 2,4 0,01 0,15 0.13 0.92 
37 25 – 40 1.62 116,6 0,31 6,1 0,01 0,15 0.33 0.54 




> 40 3.93 116,6 0,40 4,8 0,01 2.2 8.64 
40 25 – 40 0.14 116,6 0,40 6,1 0,01 2.8 0.39 
    
245.2 
   
1.398 
 
1. Kelas lereng 15-25% untuk hutan primer jenis tanah dystrandepts 
Faktor R : 116,6 
Faktor K : a) % debu + pasir halus = 51 %, b) % pasir  20%, c) % 
bahan organic 2,24 % (= 2), d) struktur tanah granular 
halus (3), dan e) permeabilitas tanah lambat (= 5) 1,4 cm/ 
jam. Maka dengan menggunakan nomograph diperoleh 
nilai K = 0,38 
Faktor LS : 2,5 dengan nilai  L = 16 dan  S = 25% 
Faktor C : 0,01 
Faktor P : 1 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  
A = 116,6 x 0,38 x 2,5 x 0,001 x 1 = 0,11 ton/ha/thn  
 
2. Kelas lereng 25-40% untuk hutan primer jenis tanah dystrandepts 
Faktor R : 3380 
Faktor K : a) % debu + pasir halus =  50%, b) % pasir 6 %, c) % bahan 
organic 2,01 % (= 2), d) struktur tanah granular halus (3), 
dan e) permeabilitas tanah lambat (= 5 ) 1,3 cm/ jam. 
Maka dengan menggunakan nomograph diperoleh nilai K 
= 0,40 
Faktor LS : 6,1 dengan nilai  L = 20 dan  S = 30% 
Faktor C : 0,001 
Faktor P : 1 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  





3. Kelas lereng 15-25% untuk hutan sekunder jenis tanah dystropepts 
Faktor R : 116,6 
Faktor K : a) % debu + pasir halus =  44%, b) % pasir 21 %, c) % 
bahan organic 3,18 % (= 3), d) struktur tanah granular 
halus (2), dan e) permeabilitas tanah lambat  (= 5 ) 1,4 cm/ 
jam. Maka dengan menggunakan nomograph diperoleh 
nilai K = 0,35 
Faktor LS : 2,6 dengan nilai  L = 18 dan  S = 20% 
Faktor C : 0,005 
Faktor P : 1 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  
A = 116,6 x 0,35 x 2,6 x 0,005 x 1 = 0,53 ton/ha/thn  
 
4. Kelas lereng 15-25% untuk padang rumput  jenis tanah dystropepts 
Faktor R : 116,6 
Faktor K : a) % debu + pasir halus =  48%, b) % pasir 14 %, c) % 
bahan organic 2,12 % (= 2), d) struktur tanah granular halus 
(2), dan e) permeabilitas tanah lambat (= 5) 1,2 cm/ jam. 
Maka dengan menggunakan nomograph diperoleh nilai K = 
0,33 
Faktor LS : 2,4 dengan nilai  L = 15 dan S = 18% 
Faktor C : 0,3 
Faktor P : 1 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  
A = 116,6 x 0,33 x 2,4 x 0,3 x 0,40 = 11 ton/ha/thn  
  
5. Kelas lereng > 40% untuk semak belukar jenis tanah dystropepts 
Faktor R : 116,6 
Faktor K : a) % debu + pasir halus = 52 %, b) % pasir 7 %, c) % bahan 
organic 1,82 % (= 2), d) struktur tanah granular halus (3), 
dan e) permeabilitas tanah lambat (=5) 1,82 cm/ jam. Maka 
dengan menggunakan nomograph diperoleh nilai K = 0,40 
Faktor LS : 2,5 dengan nilai  L = 24  S = 43% 
Faktor C  : 0,01 
Faktor P : 1 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  










6. Kelas lereng 8-15% untuk kebun campuran jenis tanah dystropepts 
Faktor R : 116,6 
Faktor K : a) % debu + pasir halus =  32%, b) % pasir 27 %, c) % 
bahan organic 2,10 % (=2), d) struktur tanah granular 
halus (3), dan e) permeabilitas tanah lambat (=5) 1,2 cm/ 
jam. Maka dengan menggunakan nomograph diperoleh 
nilai K = 0,27 
Faktor LS : 4 dengan nilai L = 16 dan  S = 14% 
Faktor C : 0,1 
Faktor P : 0,10 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  
A = 116,6 x 0,27 x 2,5 x 0,1 x 0,10 = 0,78 ton/ha/thn 
 
7. Kelas lereng 0-8% untuk sawah jenis tanah dystropepts 
Faktor R : 116,6 
Faktor K : a) % debu + pasir halus =  40%, b) % pasir 28 %, c) % 
bahan organic 1,98 % (=2), d) struktur tanah granular 
halus (2), dan e) permeabilitas tanah lambat (=5) 1,6 cm/ 
jam. Maka dengan menggunakan nomograph diperoleh 
nilai K = 0,31 
Faktor LS : 0,2   L = 7  S = 3% 
Faktor C : 0,01 
Faktor P : 0,15 
Hasil Nilai Prediksi Erosi: A = R K L S C P  
A = 116,6 x 0,31 x 0,2 x 0,01 x 0,15 = 0,01 ton/ha/thn 
 
 
Lampiran 15.  Tingkat Bahaya Erosi pada berbagai kedalaman solum tanah 
Solum Tanah (cm) Kelas erosi (ton/ha/tahun) I II III IV V 
 <15 15 – 60 60 - 180 180 – 480 >480 
>90 (dalam) SR  (0) R   (I) S    (II) B    (III) SB  (IV) 
60-90 (sedang) R  (I) S   (II) B    (III) SB   (IV) SB  (IV) 
30-60 (dangkal) S   (II) B   (III) SB  (IV) SB   (IV) SB  (IV) 
<30(Sangat 
dangkal) 
B   (III) SB  (IV) SB  (IV) SB   (IV) SB  (IV) 
Sumber: Departemen Kehutanan 2009. 
Keterangan: SR =  Sangat ringan  
                       S =  Sedang  
                       B =  Berat 
                       R =  Ringan  




Lampiran 16.Tabel Besaran Erosi yang masih dapat dibiarkan (T) pada Unit 
Lahan dengan berbagai Tipe Pengunaan Lahan dan Kemiringan 
Lereng di Sub-Sub DAS Lengkese, Sub DAS Jeneberang, Hulu 
DAS Jeneberang 




















30-60 25 – 40 0.27 9 
2 < 30 0 – 8 0.008 4 
3 < 30 15 – 25 0.11 4 
4 30-60 > 40 0.21 9 
5 < 30 8 – 15 0.11 4 
6 30-60 > 40 0.21 9 
7 <30 15 – 25 0.11 4 





30-60 > 40 0.97 9 
10 30-60 25 – 40 1.2 9 
11 30-60 > 40 0.97 9 
12 30-60 0 – 8 0.04 9 
13 30-60 8 – 15 0.51 9 
14 30-60 25 – 40 1.2 9 




30-60 0 – 8 0.06 9 
17 30-60 15 – 25 0.78 9 






30-60 > 40 22.1 9 
20 30-60 0 – 8 0.92 9 
21 30-60 15 – 25 11 9 
22 30-60 25 – 40 28 9 
23 30-60 8 – 15 11 9 
24 30-60 > 40 22.1 9 
25 30-60 0 – 8 0.92 9 
26 30-60 15 – 25 11 9 
27 30-60 25 – 40 28 9 
28 30-60 8 – 15 11 9 
5. 29 Pemukiman 30-60 > 40 64 9 
30 30-60 0 – 8 2.6 9 
99 
 
















31 30-60 15 – 25 16 9 
32 30-60 25 – 40 32 9 




30-60 > 40 0.26 9 
35 30-60 8 – 15 0.13 9 
36 30-60 15 – 25 0.13 9 
37 30-60 25 – 40 0.33 9 




< 30 > 40 2.2 4 
40 < 30 25 – 40 2.8 4 
 
Lampiran 17. Gambar plot hutan primer kelerengan 15-25% 
 
             Keterangan : 
    : Pohon  
   : Tiang 
   : Pancang 
   : Semai 
 
        
 
Nilai kerapatan pohon : 











 , " 
  650 pohon/ha 













Lampiran 18. Gambar plot hutan primer kelerengan 25-40% 
 
             Keterangan : 
    : Pohon  
   : Tiang 
   : Pancang 
   : Semai 
 
        
 
Nilai kerapatan pohon : 











 , " 
  600 pohon/ha 



















Lampiran 19. Gambar plot hutan sekunder 
 
             Keterangan : 
   : Pohon  
   : Tiang 
   : Pancang 
   : Semai 
 
        
 
Nilai kerapatan pohon : 











 , " 
  450 pohon/ha 




















20. Nomografh  Faktor K Tanah (Erodibilitas Tanah) 
 
 
21. Nomografh Faktor LS   
 
 
